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ABSTRAK

Pengelolaan kawasan hutan di Kabupaten Ngawi sampai saat ini belum
banyak merubah kemiskinan di desa-desa sekitar hutan, padahal banyak desa-desa
yang berada di sekitar kawasan hutan dan menggantungkan hidupnya di hutan.
Dari 55.918,31 Ha (43%), tercatat ada 85 desa yang memiliki ketergantungan -
terhadap hutan. Pengelolaan hutan di Kabupaten Ngawi oleh Perhutani selama ini
menunjukkan masih belum terdistribusinya kemakmuran ke seluruh pihak,
dimana masyarakat khususnya yang bertempat tinggal di sekitar hutan tidak ikut
serta menikmati keuntungan dari keberadaan hutan.

Pemeriniah Daerah Kabupaten Ngawi bersama dengan Perhutani mulai
tahun 2001 melaksanakan Program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat
(PHBM) dengan melibatkan masyarakat sekitar hutan, yang dilaksanakan pada 9
(sembilan) desa yang berada pada 3 (tiga) Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPI),
Prograrn tersebut mempunyai dua tujuan utama yaitu menjaga kelestarian hutan
den upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat desa hutan. Didalam
pelaksanaan Program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat yang sudah
berjalan 3 (tiga) tahun tentunya harus tetap mengacu pada tujuan yang telah
ditentukan yaitu menjaga kelestarian hutan dan upaya peningkatan kesejahteraan
masyarakat desa hutan. Namun sampai saat ini keberhasilannya belum diketahui.

Oleh karena itu studi ini akan mengkaji pengaruh Program Pengelolaan
Hutan Bersama Masyarakat terhadap kelestarian kawasan hutan dan kesejahteraan
masyarakat desa hutan di Kabupaten Ngawi.Untuk mengetahui pengaruh program
tersebut dilakukan dengan; Analisis korelasi, analisi ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan antar variabel yaitu PHBM, kelestarian kawasan hutan dan
kesejahteraan masyarakat desa hutan. Analisis kondisi, analisi ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh dari pelaksanaan program PHBM terhadap kelestarian
kawasan hutan dan kesejahterasn masyarakat desa hutan. Analisis faktor yang
mempengaruhi, analisi ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengarui pelaksanaan program PHBM., Dan dilanjutkan dengan menentukan
arah pengembangan komoditas kehutanan

Dari hasil analisis korelasi diketahui bahwa program PHBM mempunyai
pengaruh terhadap kelestarian kawasan kutan dan kesejahteraan masyarakat desa
hutan. Dan dari analisi kondisi kitemukan bahwa pelaksanaan program PHBM di
Kabupaten Ngawi bisa dikategorikan sedang (cukup berhasil). Sedangkan faktor
yang mempengaruhi pelaksanaan program PHBM yang diperoleh dari hasil
analisis faktor adalah faktor metoda, sumberdaya manusia dan kedekatan lokasi,
faktor tersebut sangat berperan dalam keberhasilan program PHBM. Sedangkan
arah pengembangan kehutanan di Kabupaten Ngawi adalah dengan
pengembangan agroindustri yang berbasis komoditas hasil pertanian kehutanan,
dengan cara membagi peran kepada masing-masing Kesatuan Pemangkuan Hutan

Dari hasil penelitian diramuskan rekomendasi bahwa penanganan
program PHBM dengan mengoptimalkan indikator yang belum berhasil yaitu
pendidikan dan harapan hidup masyarakat yang belum meningkat.
Mengoptimalkan peran faktor peralatan dan pembiayaan, yang didalam
pelaksanaannya belum memberikan pengarvh yang maksimal. Dan untuk lebih
meningkatkan kesejahteraan masyarakat direkomendasikan arah pengembangan
kehutanan yang dibagi kedalam tiga pengembangan Kesatuan Pemangkuan Hutan

Kata Kunci: Program Pengelolaan Hutan. Bersama Masyarakat, Kelestarian
Kawasan Hutan, Kesejahteraan Masyarakat Desa Hutan.
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 ABSTRACT

Nowadays processing forest region in Ngawi can not change poverty for
villages around it, whereas there are so many villages over their, and they life
depend on it forest. From 53.918,31 Hectare (43%) were noted 85 villages which
life dependence of the forestry. The processing of forest in Ngawi by foresiry
department showed can not be distributed to be area which shares in prosperity,
mostly for the people who live around the forest can nct enjoy profit of forest.

Local Government Ngawi and Forestry Department have been holding
processing of Forest Program With Society (PHBM) since 2001 with involve
society around forest, which was heed on 9 villages on 3 union around forest
management (KPH). This program has two purpose they are, fo keep
conservation forest and increase prosperity of forest villagers. In realizing this
Programs of Forest Processing With Society which has been running for three
years must point for the main purpose rthey are to keep the forest conservation and
increase prosperity of forest society. But until this time the fruit of the program
not been known yet. '

Therefore this study will examine or study about the effect of processing
Jorest programs with society for forest conservation area and the prosperity of
Jorest society in Ngawi Regent, To know the effect of this program is done with:
Correlation Analyze, it is done to know correlate among variables they are
PHBM, conservation of forest area and prosperity of forest society. Condition
Analyze, it is done to know effect from realizing PHBM program for conservation
of forest area and prosperity of forest society. Analyze factor which influence, it is
done to know factor which influence realized this program of PHBM. And to
decide point of developing forestry region.

From the result of analyzed correlation was known that PHBM program
has effect to” conservation forest region and prosperity of forest society. From
analyzed condition was found that realizing this PHBM program in Ngawi can be
classified middle (success enough) and the factors which influent realizing of
PHBM program, that it got from analyzed factors are methods factor human
recourses and the closing location, these factor have important rule the successful
of PHBM program. While the direction of developing forestry region in Ngawi is
agro industry developing which based on farming commodities, forestry with
dividing duty for their unity of forest management (KPH).

From result of research can be formulated by recommendation that
PHBM program handling by is optimal of indicator which not yet succeeded that
is society a spark of life and education which not yet mounted is. Optimal role of
equipments factor and defrayal, which in its execution nor yet given maximal
influence. And to be more improve prosperity of society recommended by divided
Jorestry development direction into three development Unity of Forest
Management( KPH). ' '

Keyword: Society Forest Management Programs, Forest area conservations,
Prosperity of forest villages society.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belaks.n-ng

Pengelolaan kawasan hutan di Kabupaten Ngawi sampai saat ini belum
banyak merubah kemiskinan di desa-desa sekitar hutan, padahal banyak desa-desa
yang berada di sekitar kawasan hutan dan menggantungkan hidupnya di hutan,
Dari 55.918,31 Ha (43%), tercatat ada 85 desa yang memiliki ketergantungan
terhadap hutan. Pengelolaan hutan di Kabupaten Ngawi cleh Perhutani selama ini
menunjukkan masih belum terdistribusinya kemakmuran ke seluruh pihak,
dimana masyarakat khususnya yang bertempat tinggal di sekitar hutan tidak ikut
serta menikmati keuntungan dari keberadaan hutan.

Perubahan paradigma pembangunan kehutanan cukup lambat, dan tidak
mampu mengantisipasi masalah-masalah yang berakar dari problem sosial
ekonomi masyarakat. Beberapa tahun belakangan ini, terutama setelah pergantian
pemerintahan Orde Baru, kondisi hutan di Kabupaten Ngawi  semakin
mengkhawatirkan, baik karena faktor alam karena kebakaran hutan, maupun
penjarahan hutan (illegal logging). Keadaan ini mengakibatkan terjadinya
degradasi hutan dan lingkungan, dan timbulnya banjir di mana-mana.

Seiring dengan era otonomi daerah, sesuai implementasi UU No. 32
tahun 2004 dan UU No. 33 tahun 2004, pemerintah daerah Kabupaten Ngawi
harus dilibatkan di dalam pengelolaan hutan. Di sisi lain untuk lebih

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar hutan, salah satu cara yang harus

L (PT-PUSE: G




dilakukan oleh pemerintah dalam hal *ini pemerintah daerah dan Perhutani édalah
melibatkan secara aktif masyarakat yang tinggal di sekitar hutan di dalam
pengelolaan hutan. Paradigma pembangunan kehutanan harus didasarkan pada
jiwa o%onomi daerah, yaitu demokrasi, transpgransi danberorientasi pada
kehutanan sosial yang mengakomodasi espirasi dari masyarakat lokal.

Didalam pengelolaan hutan di Pulau Jawa, mulai tahun 2001, Perhutani
mengeluarkan Surat Keputusan No.136/Dir/2001, teatang program pengelolaan
hutan dengan melibatkan masyarakat yang tinggal di sekitar hutan yaitu dengan
program _pemberdayaan masyarakat sekitar hutan yang berbasis pertanian atau
disebut Agroforestry. Program tersebut bernama Program Pengelolaan Hutan
Bersama Masyarakat (PHBM) yang mempunyai dua tujuan utama yaitu menjaga
kelestarian hutan dan upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat desa hutan

Didalam pelaksanaan Program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat
yang sudah berjalan tiga tahun secara umum telah banyak menuai pujian karena
telah dirasakan hasilnya oleh masyarakat desa hutan maupun Perhutani. Namun
keberhasilan program tersebut harus tetap mengacu pada tujuan yang telah
ditentukan yaitu menjaga kelestarian hutan dan upaya peningkatan kesejahteraan

masyarakat desa hutan. Keduanya harus memiliki tingkat keberhasilan yang sama

karena kedua tujuan tersebut saling mempengarui satu sama lainnya. Dikatakan

berhasil apabila kedua tujuan tercapai, apabila salah satu atau keduanya tidak

tercapai, maka program tersebut tidak berhasil.




Pelaksanaan program PI-IBM di Kabupaten Ngawi mendapat perhatian
yang besar oleh Pemeriniah Daerah. Untuk keberhasilan program tersebut
Pemerintah Daeraﬂ melakukan program pendampingan, Upaya tersebut menuai
banyak pujian dari berbagai pihak baik akademisi maupun praktisi bidang
kehutanan. Belakangan ini Bupati Ngawi sering diminta untuk menjadi nara
summber dalam berbagai acara seminar dan dialog tentang kehutanan, Namun
pelaksanaan Program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat di Kabupaten
Ngawi belum diadakan studi evaluasi yang komprehensif. Untuk itu studi ini
dilakukan untuk mengetahul perngaruh Program Pengelolaan Hutan Bersama
Masyarakat terhadap kelestarian kawasan hutan dan kesejabteraan masyérakat

desa hutan,

1.2 Perumusan Masalah

Penyebab terjadinya kerusakan hutan di Kabupaten Ngawi tersebut,
sebagaimana kerusakan hutan di Jawa pada umumnya, dapat dibedakan antara
faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal berkaitan dengan peﬂﬁnbahm
penduduk yang tidak diimbangi dengan perluasan lapangan pekerjaan yang
sepadan, sehingga mengakibatkan tidak terserapnya ledekan tenaga kerja oleh

lapangan kerja yang tersedia. Kondisi ini diperparah dengan ambruknya

perekonomian karena imbas krisis ekonomi pada tahun 1997-an, dan lemahnya‘

penegakan hukum.
Sedangkan faktor internal di Perhutani adalah sistem pengelolaan yang
tidak komprehensip. Seiring dengan perkembangan waktu dan semakin

kompleksnya permasalahan sosial ekonomi masyarakat, program PHBM yang




diterapkan diharapkan mampu menjaéa kelestarian dan mengangkat harkat-hidup
serta kesejahteraan masyarakat desa sekitar hutan di Kabupaten Ngawi. Kegiatan-
kegiatan produksi yang dilaksanakan diharapkan mampu meningkatkan nilai
tambah dan pendapatan masyarakat,
Dari uraian tersebut dapat dirumuskan beberapa permasalahan berkaitan
dengan Prongam Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat (PHBM) di Kabubaten
Ngawi yaitu: |
1. Belum jelasnya pengaruh program ini terhadap kelestarian hutan karena
selama ini kegiatan pencurian kayu dan pengrusakan hutan baik vang
dilakukan oleh masyarakat sekitar hutan maupun orang luar merupakan
penyebab utama menurunnya kelestarian hutan

2. Belum jelasnya pengaruh program ini terhadap kesejahteraan masyarakat desa
hutan, dhﬁana sebagian besar masyarakat desa hutan merupakan penduduk
miskin dan terisolasi.

Dari rumusan masalah tersebut dapat dibuat Research Question
Bagaimanakah pengaruh Program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat
(PHBM) terhadap kelestarian kawasan hutan dan kesejahteraan masyarakat

desa sekitar hutan di Kabupaten Ngawi

1.3 Tujuan dan Sasaran Studi

1.3.1 Tujuan Studi
Tujuan studi ini adalah untuk mengkaji bengaruh Program Peﬁgelolaan Hutan
Bersama Masyarakat terhadap kelestarian kawasan hutan dan kesejahteraan

masyarakat desa hutan di Kabupaten Ngawi.




1.3.2 Sasaran Studi

Dari tujuan stﬁ&i tersebut maka diturunkan sasaran studi ini sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi latar belakang, maksud dan tujuan Program Pengelolaan
Hutan Bersama Masyarakat.

2. Mengkaji hubungan antara program Pengelolaan Hutan Bersama
Masyarakat, kelestarian kawasan hutan dan kesejahteraan masyarakat desa
hutan

3. Mengkaji péngaruh Program Pengelolaan Huian Bersama Masyarakat
terhadap kelestarian kawasan hutan dan kesejahterasn masyarakat desa
hutan

4. Mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan Program
Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat di Kabupaten Ngawi

5. Mengkaji tingkat keberhasilan Program Pengelolaan Hutan Bersama
Masyarakat di Kabupaten Ngawi

1.4 Ruang Lingkup Studi
1.4.1 Runang Lingkup Substansial

1. Mengkaji hubungan antara variabel independen (PHBM) dengan variabel
dependen (kelestarian kawasan hatan dan kesejahteraan masyarakat desa
hutan, dengan analisis korelasi

2. Mengkaji pengaruh Program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat
terthadap kelestarian kawasan hutan berdasarkan perubahan lahan non

produktif dan perubahan tingkat pencurian kayu




1.4.2

Mengkaji pengaruh Prograni Pengelolaan Hutan Bersama Masyérakat
terhadap kesejahtcraan masyarakat desa hutan dengan parameter
perubahan tingkat pendapatan, tingkat pendidikan dan tingkat harapan
hidup masyarakat desa hutan

Mengkaji faktor-faktor yang mempeﬁgaruhi keberhasilan Program
Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat di Kabupaten Ngawi dengan
analisis chi square

Membandingkan pengaruh program PHBM dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan program PHBM, dilakukan dengan tabulasi

silang hasil dari analisis kondisi dengan hasil analisis faktor

"Merumuskan arah pengembangan kehutanan dikaitkan dengan potensi-

potensi lokal

Merumuskan rekomendasi yang dapat dijadikan masukan bagi Perhutani
dan I\Demerintah Daerah dalam mengambil kebijakan

Rualll;g Lingkup Spasial

Lokasi studi penelitian ini adalat kawasar: hutan di Kabupaten Ngawi dan

masyarakat desa yang verada di sekitar hutan. Luas kawasan hutan Kabupaten

Ngawi sebanyak 55.918,31 Ha (43%), terdiri dari kawasan hutan negara seluas

45.428.6 Ha (35%) dan kawasan hutan rakyat seluas 10.489,71 Ha (8%), namun

yang akan menjadi objek penelitian ini adalah kawasan hutan negara saja. Dari

luas kawasan hutan negara seluas 45.428,6 ha, terdiri atas kawasan hutan di

wilayah KPH Ngawi seluas 34.921,3 Ha, KPH Saradan seluas 5.198,9 Ha dan

KPH Lawu DS seluas 5.308,4 Ha. Sedangkan jumlah desa-desa yang berada di




sekitar hutan Kabupaten Ngawi adalah 85 desa, namun studi ini akan mengambil
lokasi di desa-desa yang telah dicanangkan Program Pengelolaan Hutan Bersama

Masyarakat yaitu di 9 desa pada 3 kecamatan yang termasuk dalam wilayah 3

KPH, diantaranya :

a. KPH Ngawi : - Desa Tambakboyo Kecamatan Mantingan
- Desa Sambirejo Kecamatan Mantingan

. Desa Pakah Kecamatan Mantingan

- Desa Jagir Kecamatan Sine

b. KPH Saradan -: - Desa Dero Kecamatan Bringin
- Desa Krompol Kecamatan Eringin

c. KPHLawuDs: - DesaPandansari Kecamatan Sine

-  Desa Girikerto Kecamatan Sine

Desa Pocol Kecamatan Sine

Untuk lebih jelasnya mengenai letak dan posisi desa yang telah
dicanangkan Program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat dapat dilihat pada -

Gambar 1.1 berikut:
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1.5 Kerangka Pemikiran

Studi ini dilatarbelakangi oleh suatu kondisi saling ketergantungan
antara hutan dengan masyarakat sekitar. Disatu sisi kesejahteraan masyarakat
sekitar hutan yang rendah, kondisi yang terpencil, di sisi lain pencurian kﬁyu yang
merajalela hingga mengakibatkan penggundulan hutan, schingga berdampak pada
kerawanan bencana alam. Namun ironisnya masyarakat sekitar yang paling
merasakan dampak kerusakan hutan tidak berusaha melindunginya, rendahnya

rasa memiliki (sence of belonging).

Untuk menanggulangi permasalahan yang komplek tersebut PT.
Perhutani dan Pemerinteh Daerah menerapkan pola pemberdayaan masyarakat
hutan yaitu Progra:ﬁ Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat (PHBM) dengan

fujuan antara lain :

1. Menjaga kelestarian kawasan hutan
2. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa hutan

Namun program tersebut belum jelas pengaruhnya terhadap kelestarian
kawasan hutan dan kesejahteraan masyarakat desa hutan. Untuk mengetahui
pengaruh tersebut dilakukan dengan beberapa analisis yaitu :

1. Analisis korelasi, dilakukan | untuk mengetahui hubungan antara variabel

Program PHBM dengan variabel kelestarian kawasan hutan dan kesejahteraan

masyarakat desa hutan
2. Analisis kondisi pengaruh PHBM terhadap kelestarian kawasan hutan dan
kesejahteraan masyarakat desa hutan. Untuk meugetahui pengaruhya terhadap

kelestarian kawasan hutan dilakukan dengan menganalisa perubahan lahan




non produxtif dan perubahan tingkat pencurian kayu sebelum dan sesudah
program. Kemudian untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kesejahteraan
masyarakat desa hutan dilakukan dengan menganalisa perubahan tingkat
pendapatan, pendidikan dan harapan hidup sebelum dan sesudah program.

3. Analisis faktor—faktor yang mempengaruhi keberhasilan program, dilakukan
dengan mengkaji secberapa kuat pengaruh faktor sumberdaya manusia,
peralatan, metoda, pembiayaan dan kedekatan lokasi terhadap keberhasilan
program PHBM pada masing-masing Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH)

4. Analisis pérbandingan antara pengaruh program PHBM dengan faktor-faktor
yang mempengaruhinya.

5. Dari temuan-temuan tersebut dirumuskan rekomendasi untuk bahan masukan
bagi penentu kebijakan, terkait dengan Program Pengelolaan Hutan Bersama
Masyarakat di Kabupaten Ngawi

Urutan kerangka pikir di atas telah dituangkan kedalam bagan kérangka

pikir yang dapat dilihat pada Gambar 1.2 berikut ini :
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1.6 Pendckatan Studi dan MetodehPenelitian

Pendekatan studi yang digﬁ;lakan dalam penelitian ini adalah gabungan
antar pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif, sesuai dengan tujuan dan
sasaran studi yang ingin dicapai. Pendekatan kuantitatif karena penelitian yang
dilakukan berkaitan dengan data-data angka yang tersusun dalam data statistik.
Sedangkan pendekatan kualitatif dilakukan untuk menjelaskan fenomena-
fenomena yang tidak dapat dijelaskan secara kuantitatif karena keterbatasan data

yang ad&{.

Metoda penelitian merupakan suatu sistem untuk memecahkan suatu
persoalan yang terdapat di dalam suatu kegiatan penelitian. Menurut Nazir (1988),
metoda penelitian merupakan satu kesatuan sistem dalam penelitian yang terdiri
dari prosedur dan teknik yang perlu dilakukan dalam suatu penelitian. Prosedur
memberikan kepada peneliti vrut-uratan pekerjaan yang harus dilakukan dalam
suatu penelitian, sedangkan teknik penelitian memberikan alat-alat ukur apa yang
diperlukan dalam melaksanakan suatu penelitian.

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan, maka metoda penelitian
yang dipakai adalah penggabungan antara metoda penelitian kualitatif dan metoda
penelitian kuantitatif, Penelitian kualitatif merupakan cara untuk memahami
fenomena sosial, berupa serangkaian kegiatan atau upaya menjaring informasi.
secara mendalam dari permasalahan yang ada dalam kehidupan suatu objek,
dihubungkan dengan pemecahan suatu masalah, baik dari sudut pandang teoritis

maupun empiris. Sedangkan metoda penetilian kuantitatif berﬁpa data lahan
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hutan yang non produktif dan data peﬁcurian kayu hutan yang diperoleﬁ dari
instansi terkait.
1.6.1 Kebutuhan Data

Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan
data sekunder. Data primer dibutuhkan untuk menganalisa persepsi masyarékat
terhadap Program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat dan pengMya
terhadap kelestarian kawasan hutan dan kesejahteraan masyarakat desa hutan yé.ng
tidak dapat dipenuhi melalui data sekunder. Sedangkan data sekunder diperoleh
untuk mendukung analisis yang berkaitan dengan kelestarian kawasan hutan dan
kesejahteraan masyarakat desa hutan. Adapun kebutuhan data dalam penelitian ini

dapat dilihét pada tabel berikut :

TABEL 1.1
DATA YANG DIBUTUHKAN
No Kebutuhan Data Jenis Data Sumber Ket.

I. | Data Primer

1. | Persepsi masyarakat terhadap program Primerfinformasi | Masyarakat | Penyebaran

PHBM, kelestarian hutan dan langsung Kuesioner
kesejahteraan masyarakat
2. | Perubzhan pendapatam masyarakat Primer/informasi | Masyarakat | Penyebaran
sebelum dan sesudah PHBM langsung Kuesioner
3. | Tingkat pendidikan masyarakat Primer/informasi | Masyarzkat | Penyebaran
langsung Kuesioner
4. | Tingkat harapan hidup masyarakat Primer/informasi | Masyarakat | Penyebaran
langsung Kuesioner

1I. | Data Sekunder .
5. | Perubahan pamanfaatan lahan hutan Data Time Series | Perhutani. | Dokumen

non produktif di Kabupaten Ngawi Th 2000 - 2003
6. | Pencurian kayu di huian Kabupaten Data Time Series | Polres, Dokumen
Negawi Th 2000 - 2003 perhutani

Sumber: Hasil Analisis, 2005
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1.6.2 Teknik Peiigumpulan dan Pengolahan Data

Dalam upaya mengumpulkan data yang relevan dengan obyek studi, maka

teknik yang digunakan adalah :

1. Wawancara; takaik ini dilakukan untuk mengetahui persepsi masyarakét desa
hutan terhadap pelaksanaan program PHBM

2. Observasi; suatu teknik pengumpulan data dimana penulis secara langsung
terjun ke lokasi penelitian untuk mengamati secara langsung obyek yang
hendak diteliti. Metode observasi digunakan untuk mengidentifikasi berbagai
fenomena karakteristik objek penelitian guna memperdalam fakta yang
mungkin belum terdata.

3. Kuesioner; suatu teknik pengumpulan data dimana para responden diberikan

seperangkat daftar pertanyaan untuk dijawab. Dalam daftar pertanyaan
tersebut responden diminta untuk memilih salah satu dari alternatif jawaban
yang telah tersedia bila pertanyaannya tertutup, dan membuat alternatif
jawaban sendiri bila pertanyaan terbuka. Penyebaran kuesioner didasarkan
pada jumlah sampel yang telah diptlih.

4, Dokumentasi; suatu teknik pengumpulan data dengan jalan mengutip kembali
data-data yang diperlukan. Dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan

i' ~ untuk mendapatkan data-data deskripiif objek penclitian.

j Dalam studi ini data primer diperoleh dari kuesioner dan observasi
(pengamatan). Penggunaan metode kuisioner dimaksudkan untuk menghimpun

informasi atau keterangan mengenai hal-hal yang diketahui responden menurut

14




apa yang ia alami atau ia ketahui. Sedangkan observasi yang dilakukan adalah
observasi langsung: yaitu cara pengumpulan data berdasarkan pengamatan yang
menggunakan mata :atau telinga secarz langsung tanpa melalui alat bantu yang
terstandar (Subana dan Sudrajad, 2001).

Kemudié.n untuk mendapatkan data sekunder digunakan  teknik
dokumen’;asi, yaitu suatu teknik untuk mendapatkan data dengan cara
mengumpulkan, mempelajari, dan mencatat dokumen-dokumen yang ada
mengenai.perencana.an, peraturan, dan lain sebagainya berkaitan dengan masalah.
yang diteliti sebagai bahan analisis.

Sedangkan untuk mengolah data yang telah diperoleh, digunakan teknik
pengolahan séﬁaéé.i berikut :

1. Data-data yang tersaji dalam bentuk angka’dan dapat terukur (data kuantitatif)
diolah melalui :

- Perhitungs;m matematika sederhana, yaitu mengelola datz dengan berbagai
perhitungan statistik sederhana. Misalnya : jumlah, selisih dan prosentase
data.

- Perhitungan matematika tertentu, yaitu mengelola data denlgan
menggun.ékan perhitungan statistikx yang telah ditentukan rumus dan
kebutuhan datanya oleh para pakar. Misalnya : menghitung  Human
Development Index (IIDI).

- Perhitungan matematika lainnya yang diperlukan, terutama kuantifikasi
terhadap data kl;alitatif agar dapat dikelola secara numerik, dengan

membuat skala, skoring dan pembobotan tertentu sesuai kebutuhan.

15




2: Data-data kualitatif (non numerik)., diolah melalui :

- metode deskriptif yaitu memberi gambaran penjelasan serta pengertian
tentang keadaan atau berbagai fenomena yang ada di wilayah studi dengan
sejelas mungkin.

- metode asumtif yaitu analisis dengan menggunakan asumsi-asumsi tertentu
yang dibuat dengan berdasarkan pada kondisi tertentu dan diperkirakan
kondisi tersebut terjadi dalam kurun waktu yang cukup dapat mewakili studi

- yang diamati.'

- metode komparatif yaitu membendingkan dua data atau lebih untuk
mengetahui  kelebihan dan kekurangan yang dimiliki masing-masing,
sehingga memungkinkan pemilihan dan penggunaan data yang akurat guna
mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditentukan.

1.6.3 Teknik Penyajian Data

Teknik penyajian data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :

1. Data naratif, menyajikan data ke dalam bentuk narasi dalam sebuah paragraf
atau alinea, digunakan untuk menyajikan data-data kualitatif.

2. Datatabel, menyajikan data-data baik data numerik maupun data non ﬁumerik
ke dalam bentuk baris dan kolom.

3. Data diagram, menyajikan data-data numerik ke dalam bentuk bentuk diagram
agar mudah dipahami oleh pembaca, meliputi diagram batang, diagram pie
dan grafik.

4. Data peta, meﬁyajikan data-data yang dituangkan dalam perspektif spatial

dengan menggambarkannya dalam bentuk Peta-peta.
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1.6.4 Teknik Sampling
1. Populesi

Populasi dﬁlam studi ini adalah masyarakat desa hutan yang telah
dijadikan lokasi Program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat. Pelaksanaan
PHBM di Kabupaten Ngawi mengambil lokasi di 9 desa pada 3 kecamatan yang
termasuk dalam wilayah 3 KPH, yaitu :
a. KPH Ngawi

Desa Tambakboyo Kecamatan Mantingan

Desa Sambirejo Kecamatan Mantingan

Desa Pakah Kecamatan Mantingan

Desa Jagir Kecamatan Sine
c. KPH Saradan
- Desa Dero Kecamatan Bringin
- Desa Krompol Kecamatan Bringin
c. KPH Lawu Ds
- Desa Pandansari Kecamatan Sine
- Desa Girikerto Kecamatan Sine
- Desa Pocol Kecamatan Sine
2. Jumlah Sampel
Karena keterbatasan wak;[u dan biaya pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakuken dengan :
a. Menentukan lokasi desa penelitian yang dilakukan sccara cluster sampling

(sampling daerah). Teknik ini digunakan untuk menentukan sampel bila
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objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, ( Sugione, ;2004).
Untuk menentukan desa penelitian dengan kriteria :
- Mewakili masing-masing KPH
- Termasuk desa prasejahtera (miskin)
- Tidak tersedianya lapangan kerja yang cukup memadai sehingga banyak
terdapat pengangguran
- Mempunyai tradisi turun terurun mengenai kegiatan pencurian kayu
- Banyak dijumpai areal hutan yang kurang produktif disekitar desa tersebut
Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 3 desa yang dijadikan lokasi penelitian:
- Desa Sambirgjo Kecamatan Mantingan
- Desa Krompol Kecamatan Bringin
- Desa Pandansari Kecamatan Sine
b. Menentukan jumlah Rumah Tangga (KK) yang akan dijadikan objek
penelitian ini.. Jumlah rumah tangga yang menjadi obyek dalam studi ini
adalah 2.806 KK.
Untuk menentukan besarnva ukuran sampel digunakan rumus kekeliruan
untuk pendekatan proporsi populasi dengan asumsi populasi tidak térbatas atau

besar, yaitu:

Z2.p(l-p)

n =
J2

n = Ukuran populasi
p = Perbandingan antara subjek yang menjadi objek dengan seluruh subjek.
J = Setengah jarak kekeliruan terhadap rata-rata hitung yang dapat divariansi

Z = Derajat konfisidensi terpilih = distribusi t
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Dengan mengambil derajat kepercayaan 95% dan kekeliruan 5% untuk
perbandinéan populasi yang sebenarnya dari seluruh masyarakat yang telah
dilaksanakan Program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat di Kabupaten
Ngawi, maka periﬁtungan besarnya sampel adalah:

p = 2.806:39.310=10,07

j=5%; Z = 95%=196 maka:
(1,96)* (0,07) (1 - 0,07)

n = ' =100

(0,05)°
Dengan demikian besar sampel yang akan digunakan dalam studi ini adalah 100

Kepala Keluafga (KK)
3. Tekxﬁk sampling -yang digunakan

Teknik Sampling yang digunakan dalam studi ini adalah Sampling
Purposive, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan terten‘;u
{Sugiycno, 2003). Sebagaimana telah disebutkan di atas, Kepala Keluarga (KK)
merupakan sampel dalam studi ini karena KK dianggap sebagai pihak yang paling

mengetahui tentang informasi yang akan digali.

Sedangkan untuk menentukan jumlah sampel pada masing-masing Desa
ditetapkan berdasarkan metoda proporsional (Propotionate). Adapun rumus yang

digunakan adalah :

Jumlah KK pesq
1 pesa = X Jumlah Sampel

Jumlah KK Total

Npesa = Jumlah Sampel Desa

Berdasarkan rumaus tersebut maka diperoleh jumlah sampel masing-masing desa
adalah sebagai berikut :
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TABEL L2

JUMLAH SAMPEL PER DESA
No.{ Kecamatan Desa Jumlah KK é‘;ﬁﬁ;
1, |KPH Ngawi Desa Sambirejo Kec, Mantingan 1171 50
2. |[KPH Saradan Desa Krompol Kec Bringin 672 29
3. |KPHLawuDs | Desa Pandansari Kec. Sine 494 21 |
Jumlah 2337 100

Sumber : Hasil Analisis, 2005

Jumlah sainpel pada tiap-tiap Desa didasarkan pada besarnya sebaran
Rumah Tangga yang ada di masing-masing desa karena subyek penelitian yang
dipilih adalah Kepala Rumah Tangga (KK). Sebaran sampel juga didasarkan pada
pemerataan pada tiap-tiap dusun di masing-masing desa.

1.6.5 Teknik Analisis

Dalam upaya memperkaya data dan lebih memahami fenomena sosial
yang diteliti, terdapat usaka untuk mengombinasikan pendekatan kuantitatif
dengan kualitatif dalam suatu penelitian (Singarimbun, 1995). Dengan demikian
metoda analisis yang digunakan dalam penelitian tersebut juga merupakan
gabungan atau perpaduan antara pendekatan kuantitatif dan kualitatif.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan padé
kerangka analisis yang telah disusun. Analisis dibedakan atas 3 proses analisis,
analisis pertama dilakukan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara
Program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat dengan kelestarian kawasan
hutan dan kesejahteraan masyarakat desa hutan, analisis kedua dilakukan untuk

menilai kondisi dan pengaruh Program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat

20




terhadap Kelestarian kawasan hutan dan kesejahteraan masyarakat, yang
kemudian akan diketahui tingkat keberhasilan Program Pengelolaan hutan
Bersama Masyaraka't di Kabupaten Npawi. Dan ana‘.isis ketiga dilakukén untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan Program Pengelolaan
Hutan Bersama Masyarakat.
1. Analisis Korelasi
Analisis ini dilakukan untuk mengétahui pengaruh anteira program PHBM
dengan kelestarian kawasan hutan dan kesejahteraan masyarakat desa hutan,
Apakah kondisi kelestarian dan kesejahteraan yang terjadi disebabkan oleh
program PHBM atau karena faktor lain. Untuk itu dilakukan beberapa
pembuktian kdrelasi, yaitu :
a. Apakah terdapat hubungan antara Program PHBM dengan kelestarian
kawasan hutan
b. Apakah terdapat hubungan antara Program PHBM dengan kesejahteraan
masyarakat desa hutan
c. Dan apakah ada hubungan antara kelestarian kawasan hutan dengan
kesejahteraan masyarakat de;sa hutan.
Analisis korelasi ini dilakukan dengan menggunakan analisi korelasi pada
SPSS.10 for windows. Dan untuk menginterpretasikan koefisien korelasi

dapat berpedoman pada standar menurst Sugiono,2004
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TEBEL 1.3
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI
KOEFISIEN KORELASI

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 -0,399 Kendah
0,40--0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

Sumber : Buku Metode Penelitian Administrasi, Sugiono, 2004

2. Analisis Kondisi

Analists ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Program Pengelolaan
Hutan Bersama Masyarakat terhadap kelestarian hutan dan kesejahteraan
masyarakat desa hutan. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui perubahan
yang terjadi sebelum dan setelah program PHBM. Adapun variabelnya adalah:
o Tingkat kelestarian kawaéan hutan, diukur dengan indikator :

- Perubahan lahan hutan yang non produktif setelah PHBM

- Tingkat pencurian kayu

e Tingkat keséj ahteraan masyarakat desa hutan, diukur dengan indikator

Tingkat pendapatan

Tingkat pendidikan

Tingkat harapan hidup atau kesehatan

Dari dua variabel tersebut dilakukan analisis sebagai berikut:

a. Analisis tingkat kelestariain kawasan hutan
Analisis ir_li dilakukan dengan menguirangkan data setelah program
dengan data sebelum program, kemudian dibagi dengan data sebelum

program dikalikan 100 persen, seperti rumus berikut ini :
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Hn - Ho
P= X 100
Ho
P = Perubahan
He  =Kondisi sebelum program
Hn = Kondisi setelah program

Perubahan lahan hutan yang non produktif setelah PHBM

Untuk menganalisa perubahan lahan hutan non produktif, dengan
membandingkan data sebelum dan setelah pelaksanaan PHBM. Dari
hasil analisa ditentukan kriteria sebagai berikut:

- Perubahan lahan menurun mempunyai nilai positif

- Perubahan lahan meningkat mempunyai nilai negatif

Tingkat pencurian kayu

Untuk menganalisa tingkat pencurian kayu, dengan membandingkan
data dalam beberapa kurun waktu sebelum dan sesudah pelaksanaan
PHBM. Dari hasil analisa ditentukan kriteria sebagai berikut:

- Tingkat pencurian kayu menurun mempunyai nilai positif

- Tingkat pencurian kayu meningkat mempunyai nilai negatif

Kriteria penilaian tingkat pengaruh PHBM terhadap kelestarian kawasan

hutan sebagai berikut:

L

Tinggi = apabila semua hasil bernilai positif
Sedang = apabila salah satu hasil bernilai negarif

Rendah = apabila semua hasil bernilai negative
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b. Analisis tingkat kesejahteraan masyarakat desa huatan

Analisis yang digunakan berdasarkan Human Development Index (HDI),

yang merupakan perhitungan dari beberapa indeks dalam kurun waktu

sebelum dan sesudah PHBM, yang mempunyai indikator berbeda.

Tingkat pendapatan masyarakat

Untuk mengetahui tingkat pendapatan masyarakat berdasarkan
perhitungan indeks pendapatan (Purchasing Power Index) menurut
UNDP (2001), diberi kisaran nilai pendapatan masyarakat Indonesia
dengan nilai minimum Rp. 360.000,- sampai nilai ma.ksimum
Rp.737.720,- sampai dengan tahun 2018, dengan proses perhitungan

indeks pendapatan sebagai berikut:

P1 - 360.000
I= X 100
737.000 —360.000

I = Indeks pendapatan

P1 = Rata-rata pendapatan kepala keluarga

Kemudian untuk mengetahui pcnémuh PHBM terhadap pendapatan
masyarakat dilakukan dengan membandingkan indeks pendapatanl
sebelum dan sesudah pelaksanaan PHBM, dengan kriteria: |

- Tingkat pendapatan masyarakat = 1 mempunyai nilai positif

- Tingkat pendapatan masyarakat < 1 mempunyai nilai negatif
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Tingkat pendidikan masyarakat

Untuk mengetahui tingkat pendidikan dengan melihat angka melek
huruf (usia 15 tahun keatas) dan rata-rata usia sekolah sebagai salah
sati variabel dari Human Development Index (HDI). Dasar dari

perhitungan indeks pendidikan yang telah dicapai adalah:

> Indeks Angka Melek Huruf (Literacy Rate Index) menurut IHDR
(2001), diberi kisaran persentase angka melek huruf masyarakat
Indonesia dengan nilai kisaran dari 0 sampai 100 proses

perhitungan indeks melek huruf sebagai berikut:

Pt -0
| =——— X100
100-0
I = Indeks melek huruf
P1 = Persentase angka melek huruf masyarakat desa hutan

Indeks rata-rata usia sekolah (Mean Years of Scholing Index)

A7

menurut [HDR (2001), diberi kisaran rata-rata usia sekolah
penduduk Indonesia dengan nilai kisaran minimum 0 sampai

maksimum 15 tahun, proses perhitungannya sebagai berikut:

Pl -0
L= — X 1690
15-0
I, = Indeks rata-rata usia sekolah

P1 = Rata-rata usia sekolah masyarakat desa hutan




Rumus j/alzg digunakan untuk menghitung indeks tingkat pendidikan
masyarakat berdasarkan IHDR (2001) adalah perpaduan antara indeks

melek huruf dengan indeks rata-rata usia sekolah sebagai berikut:

I = @3 XI)+13 X L)

I = Indeks pendidikan

I} =Indeks melek huruf

I; = Indeks rata-rata usia sekolah

Kemudian untuk mengetahui pengacsch PHBM terhadap pendidikan
masyarakat dengan dilakukan pengurangan indeks pendidikan
masyarakat sesudah program PHBM dengan indek pendidikan
sebelum program PHBM, dengan kriteria:

- Tingkat pendidikan masyarakat = 1 mempunyai nilai positif

- Tingkat péndidikan masyarakat < | mempunyai nilai negatif
Tingkat harapan hidup atau kesehatan

Dasar dari perhitungan indeks harapan hidup (Life Expectancy Index)
menurut THDR. (2001), diberi kisaran umur harapan hidup Penduduk

Indonesia dengan nilai minimum 25 tahun sampai nilai maksimum 85

tahun dengan proses perhitungan indeks harapan hidup sebagai

berikut:
Pl - 25

[= ———— X100
85 -25

I = Indeks harapan hidup

P1 = Tingkat harapan hidup masyarakat desa hutan
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Kemudian untuk mengetahui pengaruh PHBM terha_tdap- tingkat
harapan hidup masyarakat dilakukan dengan membandingkan indeks
tingkat harapan hidup sebzlum dan sesudah pelaksanaan PHBM,
dengan kriteria:
- Tingkat harapan hidup masyarakat = 1 mempunyai nilai positif
- Tingkat harapan hidup masyarakat <1 mempuiryai pilai negatif
Kriteria penilaian tingkat pengaruh PHBIA terhadap kesejahteraan
masyarakat desa hutan sebagai berikut:'
o« Tinggi =apabila salah satu hasil bernilai negarif
¢ Sedang = apabila ada dua hasil bernilai negatif
s Rendsh = apabila semua hasil bernilai negatif
Daxi.' hasil analisis kondisi di atas dilanjutkan dengan melakukan
pembobotan berdasarkan kriteria penilaian dengan memberikan skor.

Sehingga akan diperoleh besaran jumlah dan tipologi wilayah

keberhasilan, sebagaimana tersaji dalam Tabel 1.3 berikut ini :

TABEL 1.4

TIPCLOGI WILAYAH KEBERHASILAN

Tipologi .Kelestarian Kesejahteraan Jumlah |

Wilayah  |Tinggi| Sedang | Rendah | Tinggi | Sedang | Rendah

Tipologi I 3 3 6
Tipologi I 3 2 5
Tipologi III 3 1 4
Tipologi IV 2 2 4
Tipologi V, 2 1 3
Tipologi VI 1 1 2 |

Sumber : Hasil Zialisis, 2003
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Dari tabel tersebut dapat dikelompokkan sebagi berikut :

pam—y
.

Tipologi 1, apabila kedua variabel mempunyai kriteria tinggi
2. Tipologi 1I, apabila satu variabel mempunyai kriteria tinggi dan
variabel lain mempunyai kriteria sedang

Tipologi III, apabila salah satu variabel mempunyai kriteria tinggi dan

L2

variabel lain mempunyai kriteria rendah
4, Tipologi IV, apabila kedua variabel mempunyai kriieria sedang

Tipologi V, apabila salah satn variabel mernpunyai kriteria sedang dan

“h

variabel lain mempunyai kriteria rendah

6. Tipologi VI, apabila kedua variabel mempunyati kriteria rendah

3. Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan Program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat di Kabupaten
Ngawi, dengan menggunakan analisis Chi Sguare. Adépun variabel
terpengaruhnya adalah kelestarian kawasan hutan dan kesejahteraan
masyarakat desa. Sedangkan variabel yang mempengaruhinya adalah Sumber
daya manusia, peralatan, metoda dan biaya. |

Hipotesis nol (Hp) adalah hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan
mempanguhi antara variabel-variabel yang sedang diteltiti (variabel saling
bebas), sedangkan pernyataan hipotesis alternatif (H;) adalah hipotesis yang
menyatakan ada hubungan mempengaruhi antara variabel-variabel yang
sedang diteliti. Nilai Chi Square tersebui dihitung berdasarkan selang

kepercayaan atau tingkat signifikan tertentu. Selang kepercayaan yang
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digunakan dalam studi ini sebesér 95%. Penetapan selang kepercayaan ini
berdasarkan pertimbangan praktis dan kelaziman dalam penelitan sosial.
- Jika nilai Chi Square hitung = Chi Square tabel , maka pernyataan Hp
ditolak (hipotesis H; diterima).
- Jika nilai Chi Square hitung < Chi Square tabel maka Hp diterima
(hipotesis H, ditolak).
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan Program Pengelolaan
Hutan‘Bersama Masyarakat adalah :
a. Sumber daya manusia (Men)
o Pendidikan
*  Umur
» Jenis kelamin
¢ Lama bekerja

b. Peralatan (Materials)

Kecukupan alat (Jumlah alat)

Jenis alat

Kemudahan alat

o Kualitas alat.

¢. Cara/Metoda (Methods)
o Kesesuaian metoda

¢ Kejelasan metoda (pemahaman terhadap metoda)

» Kemampuan pelaksanaannya




d. Biaya (Money)

. Baﬁtuan

¢ Kemudaban mendapatkan biaya

¢« kecukupan
e. Kedekatan dengan lokasi (faktor lingkungan)

¢ Jarak tempuh

e  Waktu tempuh

4. Analisis Perbandingan antara Kondisi Program PHBM dengan Faktor-faktor

yang mempengaruhinya
Analisis ini dilakukan dengan membandingkan pengaruh program PHBM
dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya, sehingga akan didapatkan suatu
kondisi yang .disebabkan oleh program PHBM dan sebab-sebab terjadinya
suatu kondisi tersebut. Teknik yang dilakukan adalah membandingkan hasil

analisis kondisi dengan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi.

1.7 ‘Sistematika Penulisan
Penulisan Pra Tesis dengan Judul Pengaruh Prpgram Pengelolaan Hutan
Bersama Masyarakat terhadap Kelestarian kawasan hutan dan Kesejahteraan
Masyarakat Desa Hutan di Kabupaten Ngawi, tersusun dengan sistematika
sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULIAN
Pada Bab ini dijelaskan tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Tujuan dan Sasaran Studi, Ruang Lingkup Studi, Kerangka Pemikiran,

Pendekatan Stadi dan Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.
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BAB II TEORI PEMBAN GUNAN KEHUTANAN DAN PROGRAM
PENGELOLAAN HUTAN BERSAMA MASYARAKAT
Bab ini menjelaskan landasau teoritis yang digunakan sebagal dasar
berpikir dalam penyusunan studi yang meliputi kajian teori mengenai
Penge.n'an Pengelolaan Hutan, Pengertian Program Pengelolaan Hutan
Bersama Masyarakat, Kesejahteraan Masyarakat dan Rangkuman
Kajian Teori

BAB III GAMBARAN UMUM WILAYAH PELAKSANAAN PROCRAM
PENGELOLAAN HUTAN BERSAMA MASYARAKAT
DI KABUPATEN NGAW]
Bab ini menjelaskan kondisi empiris wilayah studi yang meliputi
Kondisi Geografis, Kondisi Hutan, Jenis-jenis kegiatan PHBM dan
Kondisi sosial ckonomi masyarakat desa hutan di Kabupaten Ngawi

BAB IV ANALISIS PENGARUH PROGRAM PENGELOLAAN HﬁTAN
BERSAMA MASYARAKAT (TERHADAP KELESTARIAN
KAWASAN HUTAN DAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT
DESA HUTAN DI KABUPATEN NGAWI
Bab ini berisikan tentang analisis korelasi, analisis kondisi dan analisis
fal;tor penyebab serta arah pengembangan wilayah kehutanan. Semua
aﬁalisis terkait deﬁgan pengaruh program PHBM terhadap kelestarian

kawasan hutan dan kesejahteraan masyarakat desa hutan.
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‘BAB V PENUTUP

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan temuan studi yang akan
dijadikan rekomendasi didelam pelaksanaan program Pengelolaan

Hutan Bersama Masyarakat di Kabupaten Ngawi.
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BABII
TEORI PEMBANGUNAN KEHUTANAN DAN PROGRAM
PENGELOLAAN HUTAN BERSAMA MASYARAKAT

2.1 Pembangunan Kehutanan
2.1.1 Pengelolaan Hutan

Hutan menurut Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 adalah suatu
kesatuan ekosistim berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati yang
didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungan yang satu deﬁgan
yang lainnya tidak dapat dipisahkan. Sedangkan menurut Dengler dalarﬁ Salim
HS. (1997), hutan adalgh sejumlah pepohonan yang tumbuh pada lapangan yang
cukup luas sehingga suhu kelembapan, cahaya, angin dan sebagainya tidak lagi
menentukan lingkungannya, akan tetapi dipengaruhi oleh tumbuh-tumbuhan,
pepohonan baru asalkan tumbuh pada tempat yang cukup luas dan tumbuhnya
cukup rapat (horizontal dan vertikal).

Hutan merupakan suatu asosiasi kehidupan, baik tumbuh-tumbuhan
(flora) maupun binatang (fauna) dari yang ;ederhana sampai yang bertingkat
tinggi dan denéan luas sedemikian rupa serta mempunyai kerapatan tertentu dan
menutupi areal sehingga dapat membentuk iklim mi.kro tertentu (Arief Arifin ;.
2001). Pengertian hutan disini adalah merupakan satu kesatuan ekosistem berupa
Japangan (tanah) yang ditumbuhi oleh pepohonan, flora dan fauna beserta

lingkungannya yang satu same lainnya tidak dapat dipisahkan.
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Pembangunan kehutanan menurut Arief Arifin (2001) merupakan upaya
pengelolaan sumber daya hﬁtan secara lestari dan pemanfaatan hutan sebesar-
besarnya untuk kemakmuran rakyat. Sedangkan pengelolaan hutan menurut Davis
dalam Simon Hasan (1993) adalah aplikasi teknik pengusahaan dan brinsip-
prinsip teknik kehutanan untuk mengoperasionalkan sifat-sifat hutan

Berdasarkan pengertian diatas pengelolaan hutan merupakan suatu
manajemen hutan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan hutaﬁr dengan tujuan nenjaga kelesatarian hutan dan pemanfaatan

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat

2.1.2 Pembangunan Kehutanan yang berkesinambungan (Sustainable)

Paradigmz{ baru dalam pemba.ngunan kehutanan adalah pembangunan
yang berkelanjutan, dimana pembangunan kahutanan harus berdasarkan
pendekatan intra generasi dan inter generasi. Intra generasi adalah pembangunan
kehutanan untuk memenuhi kebutuhan generasi sekarang. Inter generasi adalah
harus memenuhi kebutuhan generasi yang akan datang. Jadi setiap generasi
mempunyai porsi yang sama akan sumber daya hutan.

Menurut Muschett (1997) koniponen pembangunan yang bérkelanjﬂtan
harus memenuhi tiga komponen, yaitu; Ekologi, Sosial budaya dan Ekonomi.
Ketiga komponen tersébut merupakan satu kesatuan yang harus dipenuhi dalam
pembangunan kehutanan.

1. Ekologi
Ekologi adalah hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan

lingkungannya. Pembangunan kehutanan harus menjamin kelangsungan
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ekosistem, daya dukung lingkungan dan keanekaragaman hayati yang ada di

hutan

2. Sosial budaya

Untuk menjamin keberhasilan pembangunan kehutanan, faktor sosial budaya
sangat menentukan. Keberadaan masyarakat sekitar hutan harus dilibatkan
dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pembangunan

kehutanan.

3. Ekonomi

Tidak bisa dipungkiri bahwa kayu hutan mempunyai pasar yang sangat
menggiurkan. Banyak keuntungan ekonomi yang di dapat dari penjualan kayu.
- Untuk mendaiaatkan keuntungan tersebut maka pembangunan kehutanan
harus menjamin pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar hutan |
'Slebagai solusi untuk mencari keseimbangan antara proses pembangunan
dan pelestarian lingkungan hidup adaleh dalam pelaksanaan pembangunan
hendaknya didasarkan pada kebersamaan antara pertimbangan ekologi, ekonomi
dan soaial sesuai dengan hasil kesepakatan dalam Deklarasi Stockholm, Deklarasi
Nairobi Dan Deklarasi Manila yang secara jelas telah menggariskan hubungan
antara lingkungan dan pembangunan, sehingga antara pembangunan ekonomi dan
pelestarian fungsi lingkungan hidup tidak perlu dipermasalahkan secara serius,

sepanjang ada balance antar keduanya.
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2.2 Pembangunan Kehutanan merupakan Subsistem dari Pembangunan
Wilayah

Pembangunan kehutanan merupakan bagian dari pembangunan nasional
dan merupakan subsistem dari pembangunan wilayah dengan tujuan dapat
memberﬂ;an manfaat yang sebesar--besarnya. bagi kesejahteraan masyarakat
terutama masyarakat desa hutan. Sebagaimana yang tercantum dalam Bab IV
huruf H angka 4 Ketetapan MPR RI Nomor IV/MPR/1999 tentang Garis-garis
Besar Haluan Negara tahun 1999 — 2004 bahwa mendayagunakan sumber daya
alam untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat dengan memperhatikan
kelestarian fungsi dan keseimbangan lingkungan hidup, pembangunan yang
berkelanjutan, kepentingan ekonomi dan budaya masyarakat lokal serta penataan
ruang.

Untuk itu pembangunan kehutanan harus menempatkan masyarakat
sebagai subjek sekaligus objek dalam pembangunan kehutanan. Achmad Santosa
(2000) menyampikan bahwa baik rakyat maupun pemerintah sama-sama
mempunyéi kewajiban untuk memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup.

Menurut Todaro (1986) pengembangan wilayah adalah usaha sadar dari
suatu organisasi pusat untuk mempengaruhi, dan mengarahkan, serta
mengendalikan perubahan-perubahan dalam variabel-variabel ekonomi utama dari
wilayah tersebut selama kurun woktu tertentu sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan sebelumnya.
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Tujuan. pengembangan wilayah adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di masa yahg akan datang melalui proses: 1)
Peningkatan laju pertumbuhan wilayah. 2) ' Pemerataan pembanguﬁan dan
meminimalisir kesenjangan wilayah, golongan masyarakat dan. sektor
pembangunan. 3) Pengembangan pelaksanaan pembangunan yang berkelanjutan
(sustainable).

Berdasarkan pada pengertian pengembangan wilayah yang dikemukakan
oleh Todaro tersebut, pembangunan kehutanan dapat diartikan sebagai
serangkaian usaha secara sadar untuk mengembangkan kawasan hutan ‘melalui
pengembangan kegiatan/aktivitas wilayah dalam kesatuan ruang yang saling
berinteraksi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa butan di masa
yéﬁg akan datang. |

2.2.1 Pengembangan Wilayah

Wilayah (region) dalam pengertian geografi menurut Jayadinata
(2000:13), merupakan kesatuan alam, yaitu alam yang serba sama atau homogen
atau seragam dan kesatuan manusia, yaitu ma‘syarakat serta kebudayaannya yang
serba sama yang mempunyai ciri yang khas, sehingga wilayah tersebut dibedakan
dari wilayah lain. Wilayah geografi dapat mengandung wilayah geologi
(geological region), wilayah tubuh tanah (soil region), wilayah ekonomi
(economic region) dan sebagainya. Batas wilayah geografi ini tidak berimpit,
sehingga batasnya dapat dibuat dengan tepat. Wilayah geografi ini sering disebut

sebagai wilayah formal (formal region).
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Selain istilah wilayah formal terdapat istilah wilayah fungsional
(functional region), yang didefinisikan sebagai suatu bagian dari permukaan bumi,
di mana beberapa keadaan alam yang berlawanan memuhgkinkan timbulnya
bermacam-macam kegiatan, yang hasilnya berbeda dan saling mengisi dalam
keperluan kehidupan penduduk. Kadang-kadang wilayah sepg:rti ini sering disebut
wilayah organik, misalnya pada suatu pegunungan, penduduk dari suatu gunung
hidup dari kehutanan, di lerengnya dari perkebunan dan pertambangan, di kakiﬁya

dari pertanian dan peternakan dan di dataran dari perdagangan, industri dan

" pelayanan, sehingga masing-masing penduduk wilayah tersebut dapat saling

mengisi kebutuhan hidupnya.

Pengembangan suatu wilayah biasanya berkaitan dengan pertumbuthan
perekonomian wilayah tersebut, ini menurut teori resource endowment (Perloff,
1960). Dalam teori ini dinyatakan bahwa pengembangan ekonomi wilayah
tergantung pada sumber daya alam yang dimiliki dan permintaan terhadap
komoditas yang dihasilkan dari sumber daya itu, yang dalam jangka pendek

merupakan asset untuk memproduksi barang dan jasa.

Menurut North (1955), pertumbuhan wilayah dalam jangka panjang

bergantung pada kegiatan industri ekspornya, sedangkan menurut Myrdal (1957),

terdapat dua kekuatan yang bekerja pada. pertumbuhan ekonomi, yaitu backwash ‘

effect dan spread effect. Kekuatan efek penyebaran (spread effect) mencakup
penYebaran pasar hasil produksi bagi wilayah yang belum berkembang, kekuatan

efek balik negatif (backwash effect) biasanya melampaui efek penyebaran dengan
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ketidakseimbangan aliran modal dan tenaga kerja dari daerah tidak berkembang

ke daerah berkembang.

Berdasarkan teori pengembangan wilayah, ada dua pendekatan yang
umum dipakai, yaitu konsep pengembangan wilayah dari atas (development from
above) dan konsep pengembangan dari bawah (development from below). Konsep
pengembangan dari atas paling banyak digunakan, baik secara ekonomis maupun
praktek. Tujuan dari strategi ini adalah pembangunan pada sektor-sektor utama
(terpilih) pada lokasi tertentu, sehingga akan menyebarkan kemajuan ke seluruh
bagian wilayah. |

| Konsep Pengembangan dari Bawah adalah suatu proses pembangunan
yang menyeluruh dari berbagai kesempatan yang ada untuk individu, kelompok
sosial dan kelompok masyarakat secara teritorial pada skala menengah dan kecil,
memobilisasi sc?penuhnya kemampuan dan sumber daya yang ada untuk
memperoleh keuntungan bersama dalam ekonomi, sosial dan politik. Konsep ini

merupakan kebalikan dari konsep pengembangan dari atas.

2.2.2 Pengembangan Ekonomi Loka!

Pada awalnya, sesuai dcngan sejarah perencanazn pembangunan, di
mana ada konsep pengembangan wilayah yang dilaksanakan secara development
from above, development from below dan selective spatial closure, agropolitan
tidak memberikan hasil yang diinginkan dan sulit diimplementasikan, maka
lahirlah konsep local economic development. Konsep pengembangan ekonomi

lokal berusaha memadukan konsep-konsep tersebut, dengan mengembangkan dan
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meningkatkan peran elemen-clemen erdogenous development dalam kehidupan
sosial ekonomi lokal dan melihat keterkaitan serta integrasinya secara fungsional
dan spasial dengan wilayah yang lebih luas (Ma’rif : 2000).

Peugembsngan  ckonomi lokal mendasari konsepmya pada

pengembangan kewirausahaan lokal serta tumbuh kembangnya perusahaan-

perusahaan lokal, kerja sama pemerintah lokal dengan swasta dan lembaga-
lembaga lainnya dalam mengelola sumber-sumber yang potensial untuk
mendorong aktivitaé ekonomi.

Konsep ini pada dasarnya beranggapan bahwa pengembangan wilayah
sangat ditentukan oleh tumbuh kembangnya wiraswasta lokal yang ditopang oleh
kelembagaan yang ada di wilayah tersebut, meliputi industri, universitas, asosiasi
kegiatan usaha, pemerintah daerah, pengusaha lokal dan lainnya., Masalahnya
adalah bagaimana memobilisasi potensi-potensi kelembagaan tersebut dan
menjadikannya sebagai faktor pendorong pengembangan wilayah.

Terdapat banyak fungsi yang harus diperhatikan dalam pengembangan

ckonomi lokal, seperti sumber daya alam, tenaga kerja, modal investasi, skala

ekonomis, pasar, situasi ekonomi, kemampuan pemerintah pusat dan daerah, serta

situasi yang kondusif.

Dalam bahasa akademis, perekonomian lokal dapat dibagi menjadi dua.

sektor perekonomian, yaitu sektor basis dan non basis. Kegiatan pada sektor basis
merupakan kegiatan yang mengekspor barang-barang dan jasa-jasa ke luar batas

wilayah perckonomian. Sedangkan kegiatan non basis adalah kegiatan-kegiatan
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yang menyediakan barang-barang dan jasa-jasa untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat di dalam wilayah yang bersangkutan., |

Teori basis ekonomi menyatakan bahwa bertémbah banyak sektor basis
dalam suatu daerah akan menambah arus pendapatan dari luar daerah ke dalam
daerah yang bersangkutan, sehingga akan menambah permintaan terhadap barang-
barang dan jasa-jasa yang diproduksi oleh sektor non basis, demikian pula
sebaliknya. Sektor basis mempunyal peranan sebagai penggerak utama (prime
mover role) perekonomian wilayah melalui efek multfiplier. Dengan (iemikian
suatu daerah dapat berkembang apabila mampu mengembangkan sektor basisnya
(Glasson, 1977), serta penanaman modal pada industri-industri lokal merupakan
investasi sebagai akibat kenaikan pendapatan dari industri-industri sektor basis
(Kadariah, 1985).

Suatu daerah akan melakukan spesialisasi dalam memproduksi barang
dan jasa yang menjadi sektor basisnya. Bagi daerah yang tidak memilii(i sektor
basis, maka akan lambat dalam pertumbuhan ekonominya. Sedangkan
kerugiannya apabila suatu daersh tergantung pada satu kegiatan basis, maka
perekonomian sangat rentan terhadap gejolak.

Teori Pengefnbangan Ekonomi Lokal pada .intinya mengemukaka.ﬁ
bagaimana mengembangkan perekonomian lokal dengan memanfaatkan potensi
sumber daya yang dimiliki, sejauh mana industri tersebut menciptakan lapangan
kerja bagi masyarakat setempat dan menumbuhkan perekonomian lokal serta
bagaim@ keberlanjutannya pada masa yang akan datang. Menurut Coffey and

Polase dalam Blair (1985) proses berkembangnya perekonomian lokal pada
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dasarnya meliputi empat tahap: pertama, tumbuhnya kewirasﬁastaan
(entrepreneurship) lokal; kedua, lepas landasnya (take off} perusahaan-perusahaan
lokal; ketiga, berkembangnya perusahaan-perusahaan tersebut keluar lokalitas,
dan keempat, terbentuknya suatu perekonomian wilayah yang mengakar pada
kegiatan dan inisiatif lokal serta keunggulan-keunggulan komparatif aktifitas
ekonomi lokal tersebut. ..

Local economic development sebagai model, menekankan pada
bagaimana merumuskan endogeneous development policies dengan sebanyak
mungkin menggunakan aspek lokalitas dalam pembangunan, baik berupa sumber
daya menusia, sumber daya alam, sumber daya buatan dan kelembagaan.
Indikator vang sering digunakan adalah besarnya kesempatan kerja di daerah

tersebut.

2.3 Program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat (PHIBM)
2.3.1 Latar Belakang Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat

Adanya kerusakan hutan sebagai akibat perkembangan sosial ekonomi
masyarakat, menggambarkan bahwa pada tingkat tertentu tujuan pengelolaan
hutan masih belum mampu mengantisipasi perkembangan sosial ekonomi
masyarakat. PT. Perhutani sebagai BUMN yang diserahi tugas untuk mengelola
hutan di Jawa mempunyai tugas ganda yang harus diemban dengan penuh
tanggung jawab.

Sebagai badan usana Perhutani harus mengejar pendapatan dan
memperoleh keuntungan uniuk kelancaran pembangunan nasional. Akan tetapi

sebagai badan usaha milik negara harus tetap memperhatikan aspek sosial
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masyarakat dalam setiap tindakan dan kebijakan. Kepentingan kehutanan dan
kepentingan masyarakat harus menjadi satu kesatuan.

. Disamping tantangan pengelolaan hutan dari masyarakat sekitar hutan,
telah terjadi perubahan sudut pandang masyarakat dunia terhadap lingkungan,
Kelestarian alam dan lingkungan serta kesejahteraan masyarakat menjadi isu
global terutama setelah diselenggarakan konferensi lingkungan di Stockholm
tahun 1972 dan ditindaklanjuti dalam kongres bumi di Rio de Jainero tahun 1992.
Sebelumnya telah diselengga1'a£m kongres kehutanan sedunia ke V di Seaitle
tahun 1960, tentang azas-azas pemanfaatan ganda dari hutan &an kehutanan
(Muitiple Use Principle). Sistem pengelolaan pemanfaatan ganda dari sumber
daya hutan lebih dimantapkan dengan ditetapkannya sistem Sosial Forestry pada
kongres Kehutanan Dunia (WFC, Wcord Fvorestry C ongres) VIII di Jakarta
dengan tema Fi orésr Jfor People.

Melihat kondisi seperti ita PT. Perhutani mencoba berbenah diri dengan
merombak secara berlahan tujuan pengelolaan hutan dari sistem konvensional
menuju  kehutanan sosial (Sosial Forestry). Apabila secara konvensional
pengelolaan hutan semata-mata menghasﬂkan kayu untuk mengejar keuntungan
yang sebesar-besarnya, sistem kehutanan sosial selain membantu pembangunan
ekonomi, juga mulai dilakukan usaha untuk membantu peningkatan kesejahteraan
masyarakat sekitar hutan.

Konsep pengelolaan hutan bersama masyarakat adalah merupakan
strategi kehutanan soisal yang bertujuan hanya untuk kemakmuran masyarakat.

Didalam pengelolaan hutan dengan strategi kehutanan sosial, disesuaikan dengan
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karakteristik lahan tipe hutan, sosial budaya ekonomi, kelembagaan masyarakat

setempat termasuk masyarakat hutan adat dan batas administrasi pemerintahan,

yang berada dengan sistem kenvensional vang mempunyai perbedaan sebagai

berikut:

1.

Tujuan Pengelolaan hutan tidak hanya untuk menghasilkan kayu pertukangan,
melainkan untuk memanfaatkan sumber daya hutan bagi semua jenis hasil
hutan yang dapat dihasilkan di tempai yang bervariasi menurut lokasi.
Orientasi pengelolaan hutan berubah dari kepentingan untuk memperoieh
keuntungan fii.ansial bagi peruéahaan, kepentingan dan kebutuhan masyarakat
yang bertempat tinggal di sekitar hutan. |

Berbeda dengan pengelolaan kebun kaﬁ, yang Lerskala luas dengan konsep
kelas perusahaan untuk satu bagian hutan sebagai unit dalam strategi
kehutanan sosiai, bentuk pengelolaan hutan beragam sesuai dengan sifat fisik
wilayah mikro dan pengaruh sosial (management regimes), untuk
memaksimalkan prﬁduktivitas tiap jengkal kawasan hutan. Menurut Hasanu
Simon (1999) bahwa satuan wilayah mikro yang diambil disini adalah unit
kegiatan tahunan, khususnya pekerjaan tanaman yang pada hutan di Jawa
dapat diidentikkan dengan petak (conpartement) dengan luas 30-40 ha saja.

Langkah tersebut diformasikan menjadi program pendekatan

kesejahteraan masyarakat (Prosperity Approach) dan pembinaan masyarakat desa

hutan (PMDH) yang dimulai tabun 1973. Tahun 1986 dikembangkan konsep

perhutanan sosial dan mulai tabun 1991 dikembangkan bentuk lain sistem

kehutanan sosial berupa pengelolaan hutan model management Regime (MR) di
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KPH Madiun. Program terakhir yang' sedang gencar-gencarnya adalah Prégram
Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat (PHBM) sesuai SK. Direktur Utama
Perhutani No. 136/Dir/2001. Semua program itu dimaksudkan untuk menjamin
keamanan hutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar hutan.
Konsep PHBM mempunyai ciri-ciri pokok sebagai berikut:
1. Kehutanan ditempatkan sebagai bagian (sub sistern) dari sistem pembangunan
wilayah
2. Karena titik (a) tersebut, maka tujuan pengelolaan hutan adalah untuk ikut
meningkatkﬁn kesejahteraan masyarakat.
Menurut Hasan Simon (1991) bahwa untuk dapat merumuskan
pengelolaan yang relevan dengan kondisi wilayah dan kepentingan masyarakat
maka prosedur perencanaan dimulai dari identifikasi masalah pembangunan

wilayah dengan disertai informasi yang jelas.

232 Pt;,ngertian Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat

Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat menurut ketua dewan pengawas
PT. Perhutani No. 136/KPTS/DIR/2001 adalah suatu sistem pengelolaan sumber
daya hutan yang dilakukan bersama oleh PT. Perhutani dan masyarakat desa atau
PT. Perhutani dengan masyarakat désa hutan dengan pihak yang berkepentingén
(stakeholders) dengan jiwa berbagi, sehingga kepentingan bersama untuk
mencapai berkelanjutan fungsi dan manfaat sumber daya hutan dapat diwujudkan

secara optimal dan proposional.
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Pengelolaan sumber daya hutan bersama masyarakat (PHBM)
dihubungkan dengan UU No. 32 Th. 2004 tentang Pemerintah Daerah dan UU
No. 33 Th. 2004 tentang Perimbangan Keuangan‘Pusat dan Daerah, PHBM
merupakan sistem kebijakan pengelolaan atau manajemen yang berorientasi pada
kolaborasi antara perusahaan dan pemerintah daerah dalam membangun
kerjasama dengan masyarakat desa huian maupun stakeholders yang dilandasi
prisip pembelajaran bersama, saling percaya dan saling menghargai peran masing-
masing dalam konteks pengelolaan sumber daya hutan dengan memadukan aspek
ekonomi, ekolégi dan aspek sosial secara proporsional sesuai dengan tujuan UU
No. 41 th. 1999 tentang kehutanan.

Adapun bentuk dari kegiatan PHBM yang dilakukan PT. Perhutani dan
pemerintah daerah bersama masyar_g.kat desa hutan, stakeholders meliputi berbagi
dalam pemanfaataﬁ lahan atau tata ruang, berbagi dalam pemanfaatan waktu,
berbagi pemanfaatan hasil dalam pengelolaan sumber daya alam dengan prinsip
saling menguntungkan, saling memperkuat dan saling mendukung.

Bentuk-bentuk kegiatan pengelolaan sumber daya hutan yang dapat
dikelola bersama masyarakat adalah jenis-jenis kegiatan berbasis lahan (Land
bezed) yang dilaksanakan di kawasan hutan dan dapat dikembangkan di luar
kawasan hutan dengan memanfaatkan lahan atau ruang melalui pola tanam yang
disesuaikan karakteristik wilayah. Pola-pola yang sesuai karakteristik wilayah
adalah pola tanam yang dapat mengembangkan keanekaragaman jenis dan
komoditi kehutanan, pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan dengan tetap

mengoptimalkan fungsi dan manfaat sumber daya alam.
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2.4 Kesejahteraan Masyarakat

Kesejahteraan ma_syarakat dapat diukur pemenuhan kebutuhan hidup
masyarakat di suatu wilayah. Sehipg_ga kesejahteraan dapat ditinjau dari tingkat
perkembangan sué.fu wilayah. Tingkat perkembangan wilayah merupakan suatu
pendekatan yang akan dapat memberikan indikasi keberhasilan pembangunan
yang telah dicapal pada suatu daerah. Ada beberapa cars yang dikenalkan oleh
UNDP dalam mengukur tingkat perkembangan tersebut, yaitu; Human
Development Index (HDI), Human Poverty Index (HPI), Gender-related
Development Index (GDI) dan Gender Empowerment Measure (GEM).

Model yang digunakan dalam perelitian ini adalah Human Development
Index (HDI), yang rﬁerupa.kan perhitungan dari beberapa indeks yangr mempunyai
indikator berbeda. Indikator tersebut adalah; tingkat pendapatan masyarakat, hasil
pendidikan (angka melek huruf + rata-rata usia sekolah) dan tingkat harapan
hidup. Indikator ini digunakan karena berhubungan dengan proses pembangunan
pada setiap daerah.
2.4.1 Tingkat pendapatan masyarakat

Salgh satu tolak ukur yang digunakan untuk melihat keberhasilan
program pembangunan dari aspek ekonomi adalah pendapatan masyarakat. Untuk
mengetahui tingkat pendapatan masyarakat_ berdagarkan perhitungan indeks
pendapatan (Purchasing Power Index) menurut UNDP (2001), diberi kisaran nilai
pendapatan masyarakat Indonesia dengan nilai minimum Rp. 360.000,- sampai
nilai maksimum Rp.737.720,- sampai dengan tahun 2018, dengan rumus indeks

pendapatan sebagai berikut:
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Indeks pendapatan masyarakat = (P1 — 360.000) / (737,720 — 0) x 100

dimana; Pi1 = rata-rata pendapatan per households pada desa penelitian

2.4.2 Hasil pendidikan masyarakat

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan dasar dalam kehidupan, sebagai
faktor yang dominan dalam pembentukan sumber daya manusia (SDM) yang
be;'kualitas. Pendidikari selain penting dalam mengatasi dan mengikuti tantangan
zaman, juga membawa pengaruh positif terhadap perkembangan berbagai bidang
kehidupan lainnya. Oleh karena itu tidaklah mengheraﬁkan apabila sektor
pendidikan senantiasa mendapat banyak perhatian.

Untuk mengetahui tingkat pendidikan dengan melibat angka melek huruf

(usia 15 tahun keatas) dan rata-rata usia sekolah sebagai salah satu variabel dari

Human Development Index (HDI). Dasar dari perhitungan indeks pendidikan

yang telah dicapai adalah gabungan dari:

a. Indeks Angka Melek Huruf (Literacy Rate Index) menmrut IHDR (2001},
diberi kisaran persentase angk;_t meick huraf masyarakat Indonesia dengan
nilai kisﬁran dz;lﬁ (0 sampai 100 proses perhitungan indeks melek huruf sebagai
berikut: |
Rumus Indeks melek huruf = (P1-0}/ (100 - 0) x 100
dimana; P: =% angka melek huruf pada desa penelitian

b. Indeks Rata-rata usia sekolah (Mean Years of Scholing Index) menurut IHDR
(2001), diberi kisaran rata-rata usia sckolah penduduk Ind(_)nesia dengan nilai
kisaran minimum O sampai maksimum 15 tahwum, proses perhitungannya

sebagai berikut:
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Rumus Indeks rata-rata usia sekolah = (P1~0)/(15-0) x 100
dimana; P1 = réta—rata usia sekolah pada desa penelitian
Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks hasil pendidikan yang
telah dicapai berdasarkan IHDR (2001) adalah perpaduan antara indeks melek
huruf dengan indeks rata-rata usia sekolah sebagai berikut:
Rumus indeks hasil pendidikan = (2/3 x W+ (1/3xk)
Dimana: [ = Indeks melek huruf L2 - Indeks rata-rata usia sekolah
2.4.3 Tingkat harapan hidup
Tolak ukur yang digunakan untuk melihat keberhasilan pembangunan
dari aspek Sosial arialah tingkat harapan hidup. Dasar dari perhitungan indeks
harépan hidup (Life Expectancy Index) menurut IHDR (2001), diberi kisaran umur
harapan hidup Penduduk Indonesia dengan nilai minimum 25 tahun sampai nilai
maksimum 85 tahun dengan prosss perhitungan indeks harapan hidup sebagai
berikut:
Rumus indeks harapan hidup = (P1—25)/(85-25)x 100

dimana; P1 = tingkat harapan penduduk pada desa penelitian

2.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan Program Pengelolaan
Hutan Bersama Masyarakat
Keberhasilan Program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakét dapat
diketahui dari tercapainya tujuan yang telah ditentukan. Setiap program
pembangunan tidak terlepas dari kegiatan manajemen. Manajernen merupakan
proses kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian

dan pengendalian yang dilakukan untuk mencapai sasaran-sasaran melalui
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pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya yang lain. Untuk mencapai

tujuan atau sasaran ditentukan oleh kemampuan mengtlola faktor-faktor produksi

atau sumber daya yang ada. Faktor-faktor produlksi tersebut adalah men,

materials, machines, methods dan money. (Sumarni M. dan Soeprihanto J ; 1995).

Manajemen
[
| | | |
Perencanaan Pengorganisasian Pengarahan Pengkoordinasian Pengendalian
b
Ditentukan oleh faktor
Men Materials Machines Methods Money

|

h

Tercapainya tujuan yg th ditentukan

GAMBAR 2.1

PROSFS MANAJEMEN

Sumicr: Buku Pengantar Bisnis, Sumarni M. dan Soeprihanto J, 1993

Sedangkan menurut Ibrahim lubis (1985) faktor-faktor produksi tersebut

disebut unsure-unsur manajemen yang terdiri dari 6M yaitu : Men, Materials,

Muachines,

Methods,

Money, Market. Unsur-unsur manajemen menurut

OF. Petersen dalam Lubis Ibrahim (1985) adalah penggunaan sekelompok

manusia, uang serta material untuk mencapal suatu tujuan tertentu. Menurut

Prawirosentono S. (2002) ada 6 (enam) unsur dasar yang mempengaruhi hasil,

yaitu manusia, metode, mesin, bahan, ukuran (standar) dan lingkungan
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Dari pengertian diatas dapéf disimpulkan ‘bahwa faktor-faktor yang

mempengengaruhi keberhasilan Program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat

adalah men, materials dan machines, methods, money, yang dapat diuraikan

sebagai berikut :

1.

Sumber Jdaya manusia (Men)

Sumber daya manusia adalah unsur utama yang menentukan keberhasilan
suatu program. Manusia yang terlibat dalan PHBM yaitu petani.

Peralatan (Materials)

Peralatan mempunyai peran yang penting karena akan mempengaruhi kualitas,
jumlah ‘dan kecepatan proses penyelesaian suati kegiatan. Peralatan dalam
PHBM adalah alat-alat pertanian, bibit tanaman, obat dan pupuk

Cara/Metoda (Methods)

- Hal 'ini meliputi petunjuk dan prosedur kerja yang harus dilakukan petani

dalan kegiatan PHBM yaitu penanaman tanaman pokok, tanaman sela dan
tanaman perténian sesuai dengan model plong-plongan

Biaya (Money)

Dalam hal ini adalah biaya yang diberikan/dibutuhkan didalam pelaksanaan
program pengelolaan hutan bersama masyarakat. | |
Kedekatan dengan tokasi (faktor lingkungan)

Hal ini sangat menentukan keberhasilan, karena berkaitan dengan efisiensi
sumber daya. Yang dimaksud disini adalah jarak antara permikiman dengan

lokasi lahan pertanian PHBM
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2.6 Rangkuman Kajian Teori

Dari kajian teori di atas, disusun landasan teori agar dapat mencapai

tujuan dalam penelitian ini yang mencakup variabel terpengaruh, yaitu tujuan

program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat adalah kelestarian hutan dan

kescjahteraan masyarakat desa hutan. Sedangkan variabel yang mempengaruhi

adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan program tersebut.

L.

Variabel terpengarub di dalam penelitiar ini adalah kelestarian hutan dan
kesejahteraan masyarakat desa hutan
a. Kelestarian hutan dapat dilihat dari dua indikator yaitu
o perubahan lahan non produktif, semakin sedikit Juas lahan non
produktif berarti semakin sedikit lahan gundul dan semakin banyak
jumlah tanaman hutan. _‘ |
» Tingkéf pencurian kayu; semakin sedikit pencurian kayu berarti
semakin terjaga kelestarian hutan
b. Kesejahteraan masyarakat desa hutan; indikator yang digunakan adalah
Human Development Indeks (HDI) mengukur keseluruhan prestasi pada
suatu dacrah vang di dalamnya terkandung tiga dimensi dasar yaitu umur
panjang dalam pertumbuhan manusia, pengetahuan dan suatu standard
hidup yang layak, hal ini terukur oleh Tingkat pendapatan masyarakat,
hasil pendidikan yang dicapai dan tingkat hatapan hidup.
e Tingkat pendapatan masyarakat
Salah satu tolok ukur yang digunakan dalam melihat keberhasilan

pembangunan dari aspek ekonomi adalah pendapatan masyarakat.
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Diasumsikan semakin tinggi pendapatan masyarakat semakin berhasil
pembahgunan yang dilakukan.

Hasil pendidikan yang dicapai

Hasil pendidikan yang dicapai adalah salah satu indikator Human
Develc;pment Index (HDI), yang merupakan gabungan dari usia rata-
rata sekolah dan tingkat melek huruf. Hasil pendidikan yang dicapai
menunjukkan potensi masyarakat yang memiliki sumberdaya manusia
berkualitas dalam membangun.

Tingkat harapan hidup

‘J;fujuan dari tingkat harapan hidup adalah mengukur seberapa jauh

masyarakat berhasil mencapai scjumlah karakteristik sosial atau

kebutuhan dasar untuk menjamin kelangsungan hidupnya.

2. Variabel indépendem yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan

Program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat, yaitu :

a.

Sumber dé.ya. manusia (Men)

Sumber daya manusia adalah unsur utama yang menentukan keberhastlan

suatu program. Manusia yang terlibat dalan PHBM yaitu petani.

Indikator sumber daya manusia dalam pengelolaan hutan adalah:

Pendidikan
Umur
Jenis kelamin

Lama bekerja
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b.

Peralatan (Muaterials)

Peralatan mempunyai peran yung penting karena akan mempengaruhi
kualitas, jumlah dan kecepatan proses penyelesaian suati kegiatan.
Peralatan dalan PHBM adalah alai-alat pertanian, bibit tanaman, obat dan
pupuk. Indikator peralatan dalam pengelolaan hutan adalah :

o Kecukupan alat (Jumlah alat)

» Jenis alat

» Kemudahan alat

» Kualitas alat

Cara/Metoda (Methods)

Hal ini meliputi petunjuk dan prosedur kerja yang harus dilakukan petani
dalan kegiatan PHBM yaitu penanaman tanaman pokok, tanaman sela dan

tanaman pertanian sesuai dengan model plong-plongan. Indikator metoda

dalam pengelolaan hutan adalah :

¢ Kesesuaian metoda

o Kejelasan metoda (pemahaman terhadap metoda)

¢ Kemampuan pelaksanaannya

Biaya (Money)

Dalam hal ini adalah biaya yang dibutuhkan didalam pelaksanaan program
pengelolaan hutan bersama masyarakat. Indikator biaya dalam pengelolaan
hutan adalah :

o éantuan

¢ Kemudahan mendapatkan biaya

54




e Kecukupan

. Kedekatan dengan lokasi (faktor lingkungan)

Hal ini sangat menentukan keberhasilén, karena berkaitan dengan efisiensi
sumber daya. Yang dimaksud disini adalah jarak antara permikiman
dengan lokasi lahan pertanian PHBM, indikatornya adalah:

o Jarak tempuh

o Waktu tempuh
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BABIIX
GAMBARAN UMUM WILAYAH PELAKSANAAN PROGRAM
PENGELOLAAN HUTAN BERSAMA MASYARAKAT
DI KABUPATEN NGAWI

3.1 Kondisi Geografis Kabupaten Ngawi
Kabupaten Ngawi merupakan bagian wilayah Propinsi Jawa Timur yang
letaknya berbatasan dengan Propinsi Jawa Tengah, terbentang antara 7°21° - 7°31°
Lintang Selatan dan 110°10° - 111°40° Bujur Timur, dengan Iuas wilayah 1.295,98
km? (129.598 Ha). Struktur administrasi wilayah Kabupaten Ngawi terdiri dari 17
kecamatan, 213 desa dan 4 kelurahan. Batas-batas wilayah Kabupaten Ngawi,
yaitu sebagai berikut:
- Sebelah Utara Kébupaten Blora dan Kabupaten Grobogan, Propinsi Jawa
Tengah
- Sebelah Barat : Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Sragen, Propinsi
Jawa Tengah
- Sebelah Timur : Kabupaten Madiun, Propinsi Jawa Timur
- Sebelah Selatan : Kabupaten Madiun dan Kabupaten Magetan, Propinsi Jawa
Timur
Kabupaten Ngawi terletak pada ketinggian 25 sampai dengan 3G00
meter dari permukaan air laut, dengan sebagian besar wilayahnya berada pada
ketinggian 25 sampai dengan 500 meter dari permukaan air laut yang cocok untuk
areal pertanian dan sebagian lainnya berada pada lereng Gunung Lawu, yang

dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
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. Ketinggian 25 — 100 meter sebanyak 73.389 Ha (56,63 %)

. Ketinggian 100 — 500 meter sebanyak 47.600 Ha (36,73 %)

. Ketinggian 500 — 1000 meter sebanyak 5.075 Ha (3,92 %)

Ketinggian lebih dari 1000 sebanyak 3.515 Ha (2,73 %)

36,73

3,92 2,73

25 — 100 mdpl W 100— 500 mdpl 0 500 1000 mdp} O >1000 mdpi

GAMBAR 3.1

WILAYAH KABUPATEN NGAWI BERDASARKAN KETINGGIAN
DARI PERMUKAAN AIR LAUT

Sumber : Kabupaten Ngawi Dalam Angha, diolah, BPS 2003

Sementara dari luas lahan di Kabupaten Ngawi seluas 129.598 Ha

sebagian besar diperuntukkan untuk pertanian dan kehutanan dan sesuai dengan

tata guna lahannya terbagi sebagai berikut :

a.

b.

Sawah seluas
Pekarangan seluas

Tegalan seluas

Hutan Negara seluas :

Perkebunan seluas

Lain-lain seluas

50.639 Ha (39,07 %)
14.575Ha (1125%)
12.787Ha (9,87 %)
45429 Ha (3505%)
2.826Ha (2,18%)

3342Ha (2,58 %)
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2,58
35,05” 539,07

2,189 87 11,25

® Sawah M Pekarangan O Tegalan
O Perkebunan M Hutan Negara ® Lain-lain

GAMBAR 3.2
WILAYAH KABUPATEN NGAWI
BERDASARKAN PERUNTUKANNYA

Sumber : Kabupaten Ngawi Dalam Angka, diolah, BPS 2003

3.2. Potret Sektor Kehutanan Kabupaten Ngawi

Luas kawasan hutan Kabupaten Ngawi sebanyak 55.918,31 Ha (43%),
terdiri dari kawasan hutan negara seluas 45.428,6 Ha (35%) dan kawasan hutan
rakyat seluas 10.489,71 Ha (8%). Hutan negara tersebut terbagi atas 3 KPH yaitu;
KPH Ngawi seluas 34.921,3 Ha, KPH Saradan seluas 5.198,9 Ha dan KPH Lawu

DS seluas 5.308,4 Ha seperti terlihat pada Gambar 3.3

Kebetadaan hutan sanéat besar manfaatnya bagi masya’rdkat Kabupaten

* ngawi, dimana dari 217 desd/kelistahan .terdapat 85 desa yang termasuk desa

hutan, dimana masyarakat desa tersebut sangat meﬁggahtlmgkzin hiduphya pada
keberadaan titan. Dari 85 desa hutan tersebut sebagiéh besar berada ﬁada KPH

Nigawi, sebagaimana terlihat pada Tabel TIL1 berikut ini:
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TABEL IIL.1
JUMLAH DESA HUTAN DI KABUPATEN NGAWI
DAN LUAS HUTANNYA
i
KPH Desa Kecamatan Luas (Ha) KPH Desa Kecamatan [ Luas (Ha) 5
Ngawi 1 Ketanggung Sine 130,80 Negawi { 44 Kedunggalar Kedunggalar 18,50
2 Jagir Sine 404,10 45 Jati Gembol Kedunggalar 345,00
3 Krandegen Ngrambe 659,20 46  Jenggrik Kedunggalar 125,80 :
4 Dawung Jogorogo 22740 47  Sambirejo Mantingan 263,00
5 Patalan Kendal 1.716,20 48  Pengkol Mantingan 432,60
6 Majasem Kendal 575,10 49 Tambakboyo | Mantingan 515,40
7  Guyung Geneng 74,90 50 Pakah Mantingan 1.076,80
8§ Widodaren Geneng 466,30 51 Ngrancang Mantingan 126,30
9 Babadan Paron 569,30 52 Jarik Mantingan 55,90
10 Kedingputri Paron 292,40 53 Bulakpepe Mantingan 123,30
11 Semen Paron 22,40 54  Gembol Katanganyar | 1.929,10
12 Dumplengan Pitu 92,70 55  Karanganyar Karanganyar | 3.290,70
13 Pitu Pitu 1.191,10 56 Mengger Karanganyar 931,70
14 Kalang Pitu 168,60 57 Pandean Karanganyar | 4,156,90
15 Cantel Pitu 416,60 58 Sexarjati Karanganyar 182,90
16 Ngancar Pitn 142,50 59 Kerek Ngawi 120,60
17  Papungan Pitu 190,60 Saradan 1 Bringin Bringin 509,30
18 Karanggeneng | Pitu 704,60 2 Sumberbening | Bringin 1.386,70
19 Bangunrejo Lor| Pitu 2.208,40 3 Krompol Bringin 36,50 5
20 Banjarbanggi | Pitu 313,70 4  Dero Bringin 103,00 i
2}l Selopuro Pitu 150,50 S Dampit Bringin 256,20
22 Kauman Widodaren 252,90 ¢ Kenongrejo Bringin 1.141,50
23 Widodaren Widodaren 437,10 7 Lurowo Karangjati 52,40
24  Karangbanyu | W idodaren 510,50 8 Rejuno Karangjati 1.304,40
25 Sidolaju Widodarer 474,60 | 9  Ploso Karangjati 556,30
26  Sekar Alas Widodaren 145,70 | LawuDs| 1  Wonosari Sine 824,90
27 Banyubinu Widodaren 983,50 2 Pandansaci Sine 135,90
28 Gendingan Widodaren 414,00 3 irikerto Sing 90,50
29 Bulak Widodaren 32,20 4 Pocol Sine 64,60 i
30 Kayutrejo Widodaren 26,20 5 Sumbersari Sine 46,60 ‘
31 Gandong Biingin 202,80 6  Kuniran Sine 42,50 ‘
32 Lego Wetan Bringin 80,20 7  Tulakan Sine 85,20 ;
33 Gunungsari Padas 853,10 8 Hargosari Sine 121,70
34 Kasreman Padas 71,80 9  Banjaran Sine 207,50
35 Kiyonten Padas’ 216,20 10 Ngiendeng Ngrambe 442,20
36 Lego Kulon Padas 116,10 11  Giriharjo Ngrambe 11,60
37 Xwadungn Lor | Padas 77,60 12 Hargomulyo Ngrambe 328,70
38 Pacing Padas 41,00 13 Tawangrejo Ngrambe 14,90
39 Begal Kedunggalar 954,80 14 Sambireio Ngrambe 24,60
40  Wonorgjo Kedunggalar 254,80 15 Kleickan Ngrambe 8,30
41 Katikan Kedunggalar 206 60 - 16 Karanggupilo | Kendal 891,30
42  Bangarejo Kd! | Kedunggalar $85,60 17 Basri Kendal 0,60
43 Pelang Lor Kedunggalar 398,50 Jumlah 45.428,60
Sumber : Potensi Sumber Daya Hutan Kab. Ngawi, PT. Perhutani 2001
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Secara garis besar peruntukan kawasan hutan di Kabupaten Ngawi,
berdasarkan fungsinya seluas 41.419,4 Ha bisa dimanfaatkan untuk produksi.
Sedangkan hutan yang tidak untuk produksi seluas 4.009,2 Ha berfungsi sebagai

kawasan lindung, hutan wisata, jalan dan lain-lain, seperti tersaji dalam Tabel II.2

beriku ini:
TABEL 1Ii,2
KAWASAN HUTAN NEGARA KABUPATEN NGAWI
BERDASARKAN FUNGSI
Luas Kawasan Hutan
No. KPH Kelas Persh. i
Untuk Produksi Bukan u. Prod Jumlah

1. | Ngawi Jati 34.202,8 718,5 34.921,3 |
2. Seradan ‘Jati 5.007,2 191,7 - 5.198,9
3. Lawu DS Pinus 2.209,4 3.099,0 5.308,4
Jumlah 41.419,4 4,009,2 45.428,6

Sumber: Potensi Sumber Daya Hutan Kab. Ngawi, PT. Perhutani 2001

Sementara luas areal hutan yang non produktif di Kabupaten Ngawi
cukup tinggi, yang tertinggi di KPH saradan yaitu 57,1 % dari luas areal hutan.
Sedangkan di KHP Lawu terdapat areal yang tidak bisa tebang habis yaitu 5 %

karena berada di daerah lereng gunung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Tabel 111.3 berikut ini:
TABEL IIL.3
KONDISI HUTAN NEGARA KABUPATEN NGAWI
KPH Ngawi KPH Saradan KPH Lawu DS
No Kelas Hutan

Luas (ha) | % Luas (ha) % Luas (ha) %
1 | Produktif 15.693,94 | 44,9 1.798 | 34,6 1.7159 ] 323
2 | Tdk Produktif 12.338,85 | 353 290971 57,1 225,5 4,2
3 | Tdk Baik u.Tebang Habis 0 0 0 0 2679 5
4 | Bukan untuk Prod Jati 6.170 | 17,7 239,5 4,6 - -
5 | Bukan u Produksi 1 71851 2,1 19,7 | 3,7 3.099,0 | 582
Total 34.921,30 100 5.198,9 100 5.308,4 100

Sumber: Potensi Sumber Daya Hutan Kab. Ngawi, PT. Perhutani 2001
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33 Jenis—Jenis Kegiatan PHBM

Dari kesepakatan tim, bentuk dan ragam kegiatan dalam pelal%sanaan
program PHBM Kabupaten Ngawi Tahun 2003 meliputi kegiaian non fisik berupa
pendampingan dan pemberdayean masyarakat sekitar hutan dan kegiatan fisik
berupa pembangunan kawasan hutan tidak produktif dengan pola “Plong-
Plongan”. Pola “plong-plongan” ini merupakan salah satu bentuk aplikasi sistem
social forestry, dimana kawasan hutan tidak hanya memberikan manfaat
keuntungan finansial bagi perusahaan, tetgpi kehutanan barus ikut serta
meningkatkan kesejehteraan masyarakat. Dalam implementasinya tidak seluruh
kawasan hutan ditanami tanaman kehutanan tetapi diberikan ruang dengan lebar
tertentu dalam bentuk “plong-plongan” (jalur pertanian) dengan tujuan sebagai
wahana penduduk untuk meningkatkan pendapatan. Penduduk diberikaﬁ hak

untuk mengelola lahan di jalur “plong-plongan” tersebut untuk menghasilkan

bahan pangan, pakan ternak, kayu bakar, kayu pertukangan dan ha'sil-hasil 4

produktif lainnya.
Jangka waktu keterlibatan masyarakat dalam ﬁengelolaan hutan dan
pemanfaatan jatur ‘plong-plongan” tidak hanya sebaias 2 — 3 tahun sebagaimana

model tumpangsari, tetapi dapat dikelola sampai 10, 15 bahkan sampai akhir daur.

Masyarakat dalam kelompok-kelompok kerja, juga dilibatkan secara aktif mulai

dari proses perencanaan, penanaman, peracliharaan, pemanenan dan bagi hasil
kayu dalam posisi sebagai mitra kerja yang sejajar. Pelaksanaan pembangunan
kawasan hutan tidak produktif dengan pola “plong-plongan” mengambil lokasi di

3 KPH yaitu meliputi wilayah KPH Ngawi, KPH Saradan dan KPH Lawu Ds :
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1. KPHNgawi ..
Mengingat kawasan hutan di KPH Ngawi dari dahulu merupakan kelas
perusahaan hutan jati, dan arealnya cukup subur dengan topografi datar-landai,
pola “ploné—plqngan” yang diterapkan adalah model III, dengan lebar jalur
kehutanan 15 ﬁeter dan jalur pertanian 12 meter. Pola pemanfataan lahan pada
jalur kehutanan dengan tanaman pokok jati jarak tanam 3 x 1 meter,
sedangkan pada jalur pertanian selama 2 - 3 tahun ditanami tanaman pertanian,
setelah itu dapat ditanami tanaman pangan tahan teduh maupun tanaman

penghasil kayu bakar maupun kayu pertukangan.

D« [ B¢ H By H B H b X B
TS E B H B H B H B & i ] >
o rxkExbExbl xbExe € H 5
R B B I PR L B x[ifx
en o XE XA X EXEE X 2.4 [ ¢
o oxpel xb xb A x ) xe 4 H b
en 4 n XEEXEE XL XL g X uX fifX
TS« 1 By H B H B H p& e H b
D't B¢ H B4 H Bd H K€ v X
------------------------------- Dt T T S T et o

Jalur Kehutanan : 15 m Jalur Pertantan : 12 m

Keterangan :
** . Jalur Tanaman Pagar : Acacia arabica dengan jarak 1 x 0.5 mtr
++ : Jalur Tanaman Tepi  : Mahoni, dengan jarak 1 mir, setiap 4 meter
, ditanami suren/mindi/johar/tan. buah '
X3CX: Jalur Tanaman Pokok : Tanaman Jati dengan Jarak Tanam 3 x 1 m
==z ; Jalur Tanaman Sela  : Tanaman Lamtoro atau tanaman pakan ternak
moww : Jalur Tanaman : a.Tanaman Pertanian 2 — 3 tahun
Tumpangsari b. Setelah itu tanaman pangan tahan teduh
(1 Jalur Pertanian : a.Tanaman pangan 5 — 10 tahun
b.Tanaman pangan tahan teduh
¢.Tanaman kayu bakar/kayu pertukangan
setelah tahun ke-3 (Acacia mangium }

GAMBAR 3.4
POLA PLONG-PLONGAN DI KPH NGAWI

Sumber : Program PHBM Kabupaten Ngawi 2001
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2. KPH Saradan :

Mengingat kondisi spesifik kawasan hutan di KPH saradan disamping sebagai

penghasil kayu, juga sebagai kawasan carchment area Waduk Pondok -

Sangiran, maka pengelolaan hutan yang diterapkan menggunakan model V

dengan lebar jalur kehutanan 15 meter dan jalur pertanian 12 meter. Yang

membedakan dengan model di KPH Ngawi adalah adanya penanaman Sono

Siso maupun Sono Kembang di antara larikan tanaman pokok jati untuk

meningkatkan produksi humus dan menjaga erosi di catchment area waduk. -

T LR SRR
TN B B H B B B [ & o 2D¢ [ B
D« H 5 H B H B H BE @ XX
FEEDCH B H B B B en XEnl X
axkIxE B xE | JALUR PERTANIAN [T )Ry
oo xbEE BB x x| (PLONG-PLONGAN) pyi xfull x
oh 4 o XELEXE A XXX | 4 H b
TEER H B H By H B b e XRul X
0 a X xk xkgxe XX
TR T T TR L T L LT e >
Jalur Kehutanan : 15 m Jalur Pertanian : 12 m
Keterangan :
* * : Jalur Tanaman Pagar : Acacia arabica dengan jarak 1 x 0.5 mitr
4+ : Jalur Tanaman Tepi : Mahoni, dengan jarak 1 mtr, setiap 4 meter
. ditanami suren/mindi/johar/tan. buah
XXX: Jalur Tanaman Pokok : Tanaman Jati dengan Jarak Tanam 3 x I m
===z : Jalur Tanaman Sela : Tanaman Laratoro atau tanaman pakan ternak -
3% : Tanaman Pelindung : Sono Siso atau Sono Kembang ditepi plong-
plongan jarak tiap 2 m
weem : Jalur Tanaman : a.Tanaman Pertanian 2 — 3 tahun
Tumpangsari b. Setelah itu tanaman pangan tahan teduh
[1: Jalur Pertanian : a.Tanaman pangan 5 — 10 tahun
b.Tanaman pangan tahan teduh
c.Tanaman kayu bakar/kayu pertukangan setelah
tahun ke-3 (Acacia mangium )
GAMBAR 3.5
POLA PLONG-PLONGAN DI KPII SARADAN
Sumber ; Program PHBM Kabupaten Nguwi 2001
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3.

KPH Lawu Ds

Wilayah hutan di KPH Lawu Ds merupakan kelas perusahaan pinus dengan
topografi berbukit-bukit dan bergunung-gunung. Model pengelolaan hutan
yang diterapkan adalah model III dengan lebar jalur kehutanan 15 meter dan
jalur pertanian 12 meter. Mengingat kondisi wilayah yang rawan bahaya erosi
dan tanah lohgsor, maka sejak tabun pertama pada jalur pertanian selain
ditanami tanaman pertanian juga ditanami tanaman kehutanan setempat yang

sudah terbukti fumbuh baik dan disukai masyarakat sepetti jenis Suren.

] 2 X
A A ol
+X
JALHR PERTANIAN |
(PLONG-PLONGAN) | ¥
n, B
* 7 TalurRehtanan : 15m” >4 Jalir Perfanian - 12m
Keterangan :

. Jalur Tanaman Pagar : Acacia arabica dengan jarak 1 x 0.5 mtr

++  Jalur Tanaman Tepi : Mahoni, dengan jarak 1 mtr, setiap 4 meter

ditanami suren/mindi/johar/tan. buah

XXX Jalur Tanaman Pokok : Tanaman Pinus Merkusii dengan jarak tanam 2x1

«= » Jalur Tanaman Sela : Tanaman Lamtoro atau tanaman pakan ternak

mm ;. Jalur Tanaman : a.Tanaman Pertanian 2 — 3 tahun
Tumpangsari b.Setelah itu tanaman pangan tahan tedub
1 Jalur Pertanian . a.Tanaman pangan 5 — 10 tahun

b.Setelah ternaungi tanaman pokok, ditanami
tanaman pangan tahan teduh/pakan ternak

MM : Tanaman plong-plongan: Suren jarak' 9 x 4 m, ditanam tahun ke-1

bersama-sama tanaman pokok

AN Tanaman plong-plongan: Cengkeh jarak 3 x 4 m, ditanam tahun ke-1

bersama-sama tanaman pokok

@@ : Tanaman pengisi : Puspa dengan jarak 3 x 4 m, ditanam tahun ke-1

bersama-sama tanaman pokok

GAMPRAR 3.6
. POLA PLONG-PLONGAN DI KPH NGAWI

Sumber : Program PHBM Kabupaten Ngawi 2001
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3.4 Kondisi Sosial Elkonomi Masyarakat di Lokasi Penelitian

- Lokasi penelitian terdiri dari 3 KPH yang. berada di Kabupaten Ngawi
yang telah dilaksenakan program PHBM yang meliputi 9 desa yang tersebar pada
3 Kecamatan, dengan jumlah penduduk 39.310 jiwa, laki-laki 18.616 jiwa dan

perempuan 20.694 jiwa, seperti pada tabel berikut ini:

TABEL IIL4
JUMLAH PENDUDUK
No. | - Desa Kecamatan Laki Perempuan Jumlah
KPH Ngawi C
1 | Tambakboyo Mantingan 3.872 4.063 7.935
2 | Pakah - | Mantingan 2.979 2.913 5.892
3 | Sambirejo . Mantingan 3.057 4.548 7.605
4 | Jagir Sine 3.185 3.405 6.590
‘ KPH Saradan
5 |Dero Bringin 1.376 1.486 - 2.862
6 | Krompol ' Bringin 1.165 1.215 2.380
KPH Lawu DS
7 | Pandansari Sine 929 958 1.887
8 | Girikerto - Sine 1 1.076 1.126 2.202
9 | Pocol Sine 977 980 1.957
Jumlah | 18.6i6 20.6%4 39.310

sumber ; Kecamatan Dalam Angka, BPS 2001

Jumlah kelurga Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahtera | di desa-desa
lokasi penelitian cukup tinggi yaitu 44,17 % dari jumlah KK, ini menandakan
bahwa desa tersebut masih tergolong desa miskin. Keberadaan hutan yang
merupakan sumber devisa negara pada kenyatMya belum mampu
meningkatkan kesejahteraannya, Justru kondisi hutan menyebabkan desa-desa
mereka terisoler dengan desa-desa lain dan jauh dari pusat-pusat pertumbuhan.
Kondisi yang terisoler tersebut semakin membuat desa-desa tersebut sulit
berkembang mengikuti desa lain yang jauh dari hutan. Kesejahteraan masyarakat

desa hutan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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TABEL IIL5
JUMLAH KELUARGA PRA KELUARGA SEJAHTERA DAN

KELUARGA SEJAHTERA 1

No. Desa Kec. PraKS+KST | Jmi KK | Persen (%)

KPH Ngawi :

1 | Tambakboyo Mantir.gan 691 1.527 45,25

2 | Pakah - Mantingan 754 1.171 64,39

3 | Sambirejo Mantingan 272 1.640 16,59

4 | Jagir Sine 549 1.771 31,00
KPH Saradan

5 | Dero Bringin 652 692 94,22

6 | Krompol Bringin 610 672 90,77
KPH Lawu DS

7 | Pandansari Sine 149 494 30,16

8 | Girikerto Sine 107 483 22,15

9 | Pocol Sine 173 508 34,06
Jumlah 3.957 8.958 44,17

Sumber: Kecamatan Dalam Angka, BPS 2001

Jumlah sarana pendidikan cukup memadahi dimana setiap desa sudah

i desa dengan standar yang sudah ada, seperti pada tabel berikut ini:

terdapat TK dan SD. Untuk SMP dan SMU banyak yang belum tersedia karena

cakupan wilayah untuk penyediaan sarana tersebut harus terdiri dari beberapa

TABEL I11.6
J JUMLAH SARANA PENDIDIKAN
No. Desa Kecamatan TK | SD | SMP | SMU

KPH Ngawi _

1 | Tambakboyo Mantingan 2 5 2 0

2 | Pakah Mantingan 1 4 1 0

3 | Sambirejo Mantingan 6 6 1 0

4 | Jagir Sine 4 6 | 1 0
KPH Saradan

5 | Dero Bringin 1 0 0

6 | Krompol Bringin 2 1 0
KPH Lawu DS

7 | Pandansari Sine 2 1 .0 0

8 | Girikerto Sine - 2 2 0 0

9 | Pocol Sine 1 2 0 0
Jumlah 21 31 6 0

Sumber: Kecamatan Dalam Angka, BPS 2001
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Jumlah sarana kesehatan, untuk standar desa (Posyandu dan Polindes)

tergolong cukup memadai, namun ada beberapa desa yang belum tersedia

polindes, seperti terlihat pada tabel berikut ini:

TABEL IIL.7
JUMLAH SARANA KESEHATAN
Pus- Pralitek | Praktek | Pos- | Polin-
No. Desa Kecamatan | | osmas Pustt | “pokter Bidun yanflu des
KPH Ngawi
1 | Tambakboyo Mantingan 1 0 1 1 9 0
2 | Pakah Mantingan 0 0 0 1 1 1
3 | Sambirejo Mantingan 1 0 3 1 7 0
4 | Jagir Sine 0 I 0 t 4 0
KPH Saradan
5 | Dero Bringin 0 0 0 1 2 1
6 | Krompol Bringin 0 1 0 1 4 0
KPH Lawu DS
7 | Pandansari Sine 0 0 0 0 3 1
8 | Girikerto Sine 0 0 0 0 1 1
9 | Pocol Sine 0 0 0 0 0 0
Jumiah 2 2 4 6 31 4

Sumber: Kecamatan Dalam Angka, BPS 2001
3.5 Ringkasan Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Dari data-data tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa kondisi
kehutanan masih memprihatinkan dimana lebih dari 40 % hutan di Kabupaten
Ngawi dalam kondisi rusak yang banyak disebabkan oleh kegiatan pencurian
kayu. Tekanan sosial ekonomi masyarakat desa hutan mecrupakan salah satu
penyebab pencurian kayu, dimana kesgjahteraan masyarakat yang masih rendah
yaitu 40 % masyarakat termasuk kategori kurang mampu / miskin. Schingga
menjadi beban yang besar terhadap kelestarian hutan.

Untuk mengatasi kondisi tersebut telah banyak dilakukan upaya
pengelolaan hutan, namun belum menunjukkan keberhasilan. Kemudian di tahun

2001 telah dilaksanakan Program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat

68




(PHBM), yang merupakan pola pembaﬁgunan kehutaﬂém yang berbasis kehutanan
sosial yang telah dikor:ﬁbinasikan dengan pembangunan yang menampung aspirasi
dari masyarakat desa hutan. Program inipun belum dapat diketahui tingkat
keberhasilannya. Oleh karena itu studi ini akan mengkaji keberhasilan program

Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat khususnya di Kabupaten Ngawi.
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BAB IV
ANALISIS PENGARUH PROGRAM PENGELOLAAN HUTAN
BERSAMA MASYARAKAT (PHBM) TERHADAP
KELESTARTAN KAWASAN HUTAN DAN KESEJAHTERAAN
MASYARAKAT DESA HUTAN

Program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat adalah suatu sistem
pengelolaan sumuerdaya hutan )'/.aﬁg dilakukan bersama oleh Perhutani dan
masyarakat desa hutan atau Perhutani dan masyarakat desa hutan dengan pihak
yang berkepentingan (stakeholders) dengan jiwa be:bagi, sehingga kepentingan
bersama untuk mencapai keberlanjutan fungsi dan manfaat sumberdaya hutan
dapat diwujudkan secara optimal dan proporsional, (SK Perhutani Nomor 136
Tahun 2001). Sedanglan tujuan dari program tersebut adalah menjaga kelestarian
hutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa hutan.

Program tersebut muncul setelah berbagai upaya pengelolaan hutan yang
digulirkan tidak membuahkan hasil yang memuaskan. Disamping itu program ini
muncul éeiring dengan perubahan paradigma pembangunan yang lebih
demokratis, transparan dan mengedepankan aspirasi masyarakat desa hutan
(bottom up) dengan memberikan peran dan tanggung jawab kepada masyarékat
desa hutan di dalam pengelolaan hutan. Namun program ini belum djketahui
keberhasilannya

Untuk mengetahui pelaksanaan program Pengelolaan Hutan Bersama
Masyarakat di Kabupaten Ngawi yang sudah berjalan tiga tahun dan mengkaji
pengaruhnya terhadap kelestarian kawasan hutan dan kesejahteraan masyarakat

desa huran, maka dilakukan dengan beberapa analisa antara lain :
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4.1 Analisis Xorelasi antara Program Pengelolaan Hutan Bersama
Mayarakat, Xelestarian Kawasan Hutan dan Kesejahteraan

Masyarakat Desa Hutan '

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel yaitu

“variabel PHBM, kelestarian kawasan hutan dan kescjahteraan masyarakat desa

hutan. Dan juga analisis ini dilakukan untuk membuktikan bahwa perubahan pada
variabel kelestarian kawasan hutan dan kesejahteraan masyarakat desa hutan
banyak disebabkan oleh variabel PHBM. Untuk mengetahui hubungan antar
variabel tersebut dilakukan dengan analisis korelasi pada masing-masing
Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH).

Didalam analisis ini input data yang diperoleh adalah data primer dengan
memberikan daftar kuesioner kepadal 100 responden, yang terbagi secara
porposional kedalam 3 desa yang mewakili 3 KPH. Untuk Desa Sambirejo yang
mewakili KPH Ngawi berjumlah 50 respenden, Desa Krompol yang mewakili
KPH Saradan berjumlah 29 responden dan Desa Pandansari yang mewakili KPH
Lawu DS berjumiéh 21 responden Teknik analisisnya adalah mencari angka
korelasi (r), kemudian dirumuskan berdasarkan parameter sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui koefisien korelasi dapat dirumuskan dengan berpedoman

koefisien korelasi menurut Sugiono (2000) sebagai berikut:

TEBELIV.1
PEDOMAN INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI
Interval Koefisien Tingkat Hubungan -
0,00-0,199 Sangat rendah
0,200,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 ‘ Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

Sumber - Bukn Metode Penelitian Administrasi, Sugiono, 2004
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2. Arah korelasi bernilai (+) berarti berkorelasi searal‘l, dimana apabila saléh satu
variabel meningkat akan mempengaruhi pcningkatan variabel yang lain. Arah
korelast bernilai (-)' berarti berkorelasi tidak searah/berlawanan, dimana
apabila salah satu variabel meningkat maka variabel lain menurun.

3. Untuk mengetahui tingkat signifikasi hubungan antar variabel dilihat dengan
angk.a probabilitas. Apabila angka probabilitasnya < 0;05 maka hubungannya
signifikan, dan sebaliknya éﬁabila angka probabilitasnya > 0,05 maka
hubungan antar variabel tidak signifikan.

4.1.1 Analisis Korelasi di Kesatuan Pemangkaan Hutan (KPH) Ngawi

KPH Ngawi adalah salah satu dari tiga Kesatuan Pemangkuan Hutan
yang berada di wilayah Kabupaten Ngawi yang mempunyai luasan yang paling
luas, sehingga keberadaannya sangat mempengaruhi sebagian besar kondisi sosial

ckonomi masyarakat desa hutan di Kabupaten Ngawi.

Berdasarkaﬁ data kuesioner terhadap 50 rcsponden, persepsi masyarakat
terhadap keberhasilan program, 54% responden menyatakan program 'PHBM
berhasil, 38% menyatakan kurang berhasil dan 8% menyatakan tidak berasil.
Kemudian persepsi masyarakat terhadap perubahan kelestarian setelah PHBM,
50% responden menyatakan perubahannya besar, 42%: menyatakan perubahannya
sedang dan 8% menyatakan tidak terjadi perubahan. Persepsi masyarakat terhadap
peningkatan pendapatan setalah PHBM, 44% respohden meny_ata.kan pendapatan
meningkat banyak, 56% responden menyatakan cukup dan 0% yang menyatakan
tidak ada peningkatan, untuk: lebih jelasnya dapat di]ihat peda Tabel IV.2 berikut

ini:
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TABEL IV.2
PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PHBM, KELESTARIAN HUTAN
DAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DI KPH NGAWI

No. | Instrumen Persapsi
Persepsi terhadap PHBM
1. { Pemahaman terhadap maksud dan Paham Kurang paham Tidak paham
tujuan PHBM % Y% z Yo )3 %
24 48 21 42 5 10
2. | Keterlibatan  terhadap  program Terlibat Kadang-kadang Tdk terlibat
PHBM z % z % z %
36 70 10 20 4 8
3. Dukungan terhadap Program PHBM Mendukung Krg mendukg Tdk mndukg |
z % pX % z %
26 52 13 26 i1 22
4. | Kcberhasilan Program PHBM Berhasil Krg berhasil Tdk berhasil
x % ) % = %
27 34 19 38 4 g
5. | Metoda yang diterapkan Setuju kurang setuju Tidak setuju
Z % z % x %
36 72 10 20 4 8
Persepsi terhadap kelestarian hutan
1. { Upaya penanaman hutan setelah Banyak Sedang Tidak ada
program PHBM z % ) % 3 %
41 82 7 14 2 4
2. | Perubahan kelestarian hutan setelah Besar Sedang Tidak ada
PHBM X % )2 % z %
25 50 21 42 4 8
3. | Sistem pengamanan hutan dalam Tepat Kurang tepat Tidak tepat
program PHBM b % % % z Y%
26 52 17 34 7 14
4, | Pelibahan  masyarakat  dalam Dilibatkan Kadang-kadang Tidak pernah
pengamanan hutan setelah PHBM z % z % 3 %
19 38 20 40 11 22
5. | Pencurian kayu setelah  program Tidak ada Berkurang sering
PHBM z % z % z %
0 0 37 74 13 26
Persepsi terhadap kesejahteraan masyarakat
1. | Peningkatan pendapatan  setelah Banyak Cukup Tidak ada
program PHBM r | % X % z %
22 44 28 56 0 0
2. Kemampuan menyckolahkan anak Mampu Kurang mampu Tidak mampu
2 % ¥ % z %
3 6 23 46 24 48
3. | Kemampuan menyekolahkan anak SMA. SMP SD
setingkat b % z % )3 %
: 6 12 25 50 19 38
4, | Pendapatan dari PFIBM terhadap | Sgt membantu Cukup membantu Tdk membantu
biaya sekolah z % z % z %
16 32 28 56 6 12
5. | Peran PHBM terhadap pelayanan | Sgt membantu | Cukup membantu Tdk membantu
kesehatan z % z % z %
12 24 26 52 12~ 24
Sumber : Olahan data promer, 2005 :
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Dari tabel tersebut di atalls dapat diketahuﬂi. Bahwa hubungan antara
program PHBM, kelestaraian dan kesejahteraan adalah cukup kuat, dimana rata-
rata responden memberikan respon yang positif terhadap program PHBM.

Namun.. ﬁntuk lebih jelasnya hubungan antara program Pengelolaan
Hutan Bersama Masyarakat, kelestarian kawasan hutan dan kesejahteraan
masyarakat desa hutan di KPH Ngawi, dilakukan dengan analisis korelasi, yang

hasilnya dapat dilihat dalam Tabel IV.3 di bawah ini:

TABEL IV.3
- ANALISIS KORELASI DI KPH NGAWI
Correlations
Kelestarian
Kawasan Kesejahteraa
PHBIM Hutan n Masyarakat

PHBEM Pearson Correlation 1,000 B83* ,650*7

Sig. (2-tailed) ) ,000 ,000

N 50 50 50
Kelestarian _ Pearsen Correlztion - 6831 1,000 ,530"
Kawasan Hutan  sig. (2-tailed) ,000 , ,000

N 50 50 50
Kesejahteraan Pearson Correlation ,650* 5301 1,000
Masyarakat Sig. (2-tailed) ,000 ‘ ,000 ,

N 50 50 50

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Hasil analisis korelasi dengan SPSS. 10 for Windows, 2005

Dari tabel analisis korelasi diatas dapat diketahui bahwa:
1. Hubungan antara PHBM dengan kelestarian kawasan hutan sebesar + 0,683,
termasuk kategori kuat. Hubungan antara PHBM dengan kesejahteraan
masyarakat desa hutan sebesar + 0,650 termasuk kategori kuat. Hubungan

antara kelestarian kawasan hutan dengan kesejahteraan masyarakat desa hutan

sebesar +0,530 termasuk kategori seaang.
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2. Arah korelasi bernilai (+) berarti berkorelasi .séarah, apabila salaﬁ satu
variabel meningkat akan mempengaruhi peningkatan variabel yang lain.

3. Hubung.an antar variabel memi;unyai korelasi yang signifikan dimana seluruh
hubungan antar variabel mempunyai angka probabilitas 0,000 jauh dibawah
angka 0,05, selain itu tanda ** dapat diartikan angka kofelasi yang signifikan.

4.1.2 Analisis Korelasi di Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Saradan

Untuk mengetahui persepsi masyarakat di KPH Saradan terhédap
program PHBM, kelestarian hutan dan kesejahteraan masyarakat, dilakukan
dengan memberikan kuesioner kepada 29 responden di Desa Krompol. Persepsi
masyarakat terhadaia pemahaman terhadap maksud dan tujuan PHBM, 32%
responden pahan, 34% menyatakan kurang pahan dan 14% tidak pahan. Persepsi
masyarakat terhadap keberhasilan program PHBM adalah 52% responden
‘menyatzikan berhasil, 28% menyatakan kurang'berhasil dan 21% menyatékan
tidak berhasil.

Persepsi masyarakat terhadap perubahan kelestarian adalah 48%
menyatakan besar perubahannya, 45% menyatakan perubahannya sedan dan 7%
menyatakan tidak ada perubahan. Kemudian persepsi terhadap peningkatan
pendapatan, 48% responden menyatakan benyak. mengélami peningkatan
pendapatan, ;18% menyatakan cukup dan 3% menyatakan tidak ada peningkat‘an.r

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel IV.4 berikut ini:

e s i it

E&?F"w;x%-ammgj
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| TABEL IV.4
PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PHBM, KELESTARIAN HUTAN
DAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DI KPH SARADAN

No. | Instrumen | Persepsi
Persepsi terhadap PHBM
1. | Pemahaman terhadap maksud dan Paham Kurang paham Tidak paham
tujuan PHBM £ % P % ) %
i5 52 10 34 4 14
2. | Keterlibatan terhadap  program Terlibat Kadang-kadang Tdk terlibat
PHBM ’ z % z % ) %
13 45 14 48 2 7
3. | Dukungan terhadap Program PHBM Mendukung Krg mendukg Tdk mndukg |
X % z % z %
20 69 8 28 1 3
4. | Keberhasilan Program PHBM Berhasil Krg berhasil Tdk berhasil
z % z % z Y%
15 52 8 28 6 21
5. | Metoda yang diterapkan Setuju Kurang setuju Tidak setuju
z % b3 % z %
21 72 7 24 1 3
Persepsi terhadap kelestarian butan
1. | Upaya penanaman hutan setelah Banyak Sedang Tidak ada
program PHBM z % X % z %
16 55 13 45 0 7
2. | Perubahan kelestarian hutan setelah Besar Sedang Tidak ada
PHBM p % z % z - %
14 48 13 45 2 7
3, | Sistem pengamanan hutan dalam Tepat Kurang tepat Tidak tepat
program PHBM z % z % z Y%
12 41 9 31 8 28
4. | Pelibatan  miasyarakat  dalam Dilibatkan Kadang-kadang Tidak pernah
pengamanan hutan setelah PHBM Z % = Y% z %
19 66 5 17 5 17
5. | Pencurian kayu sefelah program Tidak ada Berkurang Sering
PHBM z % Py % ) %
0 0 9 31 20 69
Persepsi terhadap kesejahteraan masyarakat
1. | Peningkatan pendapatan setelak Banyak Cukup Tidak ada
program PHBM = % ) % = %
14 48 14 48 I ] 3
2. | Kemampuan menyckolahkan anak Mainpu Kurang mampu Tidak mampu
)3 % z % z %
2 7 9 31 18 62
3. | Kemampuan menyckolahkan anak SMA SMP SD
sctingkat z % z % z %
2 7 10 34 17 59
4. | Pendapatan dari PHBM terhadap | Sgtmembantu | Cukup membantu | Tdk membantu
biaya sekolah z Yo z Y% X %
9 31 15 52 5 17
5. | Peran PHBM terhadap pelayanan | Sgt membantu Cukup membanty Tdk membantu
kesehatan Py % z % z %
6 21 14 48 9 31

Sumber : Olahan data promer, 2005
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Untuk lebih mengetahui séEerapa besar hubungan antara program
Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat, kelestarian kawasan hutan dan
kesejahteraan masyarakat desa hutan di KPH Saradar,, dilakukan dengan analisis

korelasi, yang hasiluya dapat dilihat dalam Tabel IV.5 di bawah ini:

TABEL IV.5
ANALISIS KORELASI DI KPH SARADAN
Correlations
Kelestarian
Kawasan Kesejahteraa
PHBM Hutan n Masyarakat
PHEM Pearson Correlation 1,000 619" ,664*
Sig. (2-tailed) , 000 ,.000
N 29 29 29
Kelestarian Pearson Correlation 619" 1,000 5371
Kawasan Hutan  Sig, (2-tailed) ,000 , ,003
N 29 29 29
Kesejahteraan Pearson Correlation ,684™ 537 1,000
Masyarakat Sig. (2-tailed) 000 003 .
N 29 29 29
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Hasil analisis korelasi dengan SPSS.10 for Windows, 2005

Dari tabel analisis korelasi diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Hubungan antara PHBM dengan kelestarian kawasan hutan sebesar + 0,619
termasuk kategori kuat, Hubungen antara PHBM dengan kesejahteraan
masyarakat desa hutan sebesar + 0,654 termasuk kategori kuat. Hubuﬁgan
antara kelestarian kawasan hutan dengan kesejahteraan masyarakat desa hutan
sebesar + 0,537 termasuk kategori sedang.

2. Arah korelasi bernilai (+) berarti antar variabel mempunyai‘hubungan yang

searah, apabila salah satu variabel meningkat akan menyebabkan peningkatan

pada variabel yang lain.
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3. -Hubungan antar variabel mempunyéi korelasi yang rsigm’ﬁkan, ditandai dengan
hubungan antara program PHBM dengan kelestarian kawasan hutan dan juga
hubungan antara program PHBM dengan kesejahtcraan masyarakat desa hutan
mempunyai.ar.gka probabilitas 0,060 jauh di bawah 0,005. Hubungan yang
signifikan juga terjadi pada hubungan antara kelestarian kawasan hutan
dengan kesejahteraan masyarakat desa hutan yang mempunyai angka
probabilitas 0,003 yang masih jauh di bawah 0,05, selain itu tanda ** dapat
diartikan angka korelasi yang signifikan.

4.1.3  Analisis Korelasi di Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Lawu DS.

Dari data kuesioner yang diberikan kepada 21 responden di Desa
Pandansari Kecamatan Sine, dapat diketahui bahwa hubungan antara program
PHBM, kelestarian hutan dan kesejateraan masyarakat adalah cukup kuat.
Persepsi masyarakét terhadap pemahaman maksud dan tujuan program PHBM,
71% responden menyatakan paham terhadap maksut dan tujuan program, 19%
menyatakan kurang pahan dan 10% mcﬁyatakau tidak paham. Persepsi
masyarakat terhadap keberhasilan program PHBM, 57% responden menyatakan
berhasil, 38% menyatakan kurang berhasil dan 5% menyatakan tidak berhasil.

Persepsi masyarakat terhadap perubahan kelestarian setelah program
FHBM, 48% responden menyatakan perubahan yang besar, 48% menyatakan
perubahan sedang dan 5% menyatakan tidak ada perubahan. Persepsi masyarakat
terhadap peningkatan pendapatan adalah 43% responden menyatakan meningkat
banyak, 57% menyatakan cukup meningkat dan 0% yang menyatakan tidak

mening]lcat. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada Tabel IV.6 berikut ini:
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TABEL IV.6
PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PHBM, KELESTARIAN HUTAN

DAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DI KPH LAWU DS

No, |

Instrumen

Persepsi

Persepsi terhadap PHBM

1. | Pemahaman terhadap maksud dan Pahain Kurang paham Tidak paham
tujuan PHBM o % ¥ % x %
15 71 4 19 2 10
2. | Keterlibatan  terhadap  program Terlibat Kadang-kadang Tdk terlibat
PHBM b3 % z % z %
14 67 4 19 3 14
3. | Dukungan terhadap Program PHBM Mendukung Krg mendukg Tdk mndukg
)2 % z % z %
15 71 5 24 1 5
4. | Keberhasilan Program PHBM Berhasil Krg berhasil Tdk berhasil
z % b3 % > %
12 57 8 38 1 5
5. | Metoda yang diterapkan Sehiju Kurang setuju Tidak setuju
b % z % z %
16 76 3 14 2 10
Persepsi terhadap kelestarian hutan
1. Upaya penanaman hutan sectelah Banyak Scedang Tidak ada
program PHEM X % b3 % % %
13 62 8 38 0 0
2. Perubahan kelestarian hutan setelah Besar Sedang Tidak ada
PHBM z % z % z %
10 48 10 48 1 5
3. Sistem pengamanan hutan dalam Tepat Kurang lepal Tidak tepat
program PHBM r [ % x % z % -
10 | 48 8 38 3 14
4. Pelibahan masyarakat  dalam Dilibatkan Kadang-kadang Tidak pernah
pengamanan hutan seiclah PHBM Py % z | % P %
18 86 0o o 3 14
5. | Pencurian kayu setelah program Tidak ada Berkurang sering
PPHBM % % z Y% b3 %
0 0 4 i9 17 81
Persepsi terhadap kesejahteraan masyarakat
1. | Peningkatan pendapatar  setclah Banyak Cukup Tidak ada
program PHBM =z % z Y Z %
9 43 12 57 0 0
2. | Kemampuan menyckolahkan anak Mampu Kurang mampu Tidak mampu
b3 % z % > %
2 10 12 57 7 33
3. | Kemampuan menyekolahkan anak SMA SMP SD
setingkat z % P % b %
3 14 10 48 8 38
4, | Pendapatan dari PHBM terhadap | Sgt membantu Cukup membantu Tdk membantu
biava sekolah z % z % z %
8 38 10 48 3 14
5. | Peran PHBM terhadap pelayanan | Sgt membaitu Cukup membantu - | Tdk membantu
kesehatan z % z % 3 %
5 24 9 43 7 33

Sumber : Olahan data promer, 2005
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Untuk lebih jelasnya mengéﬁai hubungan antara program Pengelolaan

Hutan Bersama Masyarakat, kelestarian kawasan hutan dan kesejahteraan

masyarakat desa hutan di KPH Lawu DS, dilakukan dengan analisis korelasi,

yang hasiinya dapat dilihat dalam Tabel IV.7 di bawah in:

- TABEL IV.7
ANALISIS KORELASI DI KPH LAWU DS
Correlations
Kelestarian

Kawasan Kesejahteraa

PHBM Hutan n Masyarakat
PHBM Pearson Correlation 1,000 ,650™ 603"

Sig. (2-tailed) , 001 004

N 21 | 21 21
Kelestarian Pearson Correlation 850" . 1,000 ,657*1

Kawasan Hutan  gig. (2-tailed) ,001 ) ,001

N 21 21 21

Kesejahteraan Pearson Correlation 603" 857" 1,000

Masyarakat Sig. (2-tailed) ,004 ,001 ,
N ' 21 21 21

**. Coirelatior. is significant at the 0.01 leve! (2-tailed),

1.

Sumber : Hasil analisis korelasi dengan SPSS. 10 for Windows, 2003

Dari tabel analisis diatas dapat terlihat bahwe:

Hubungan antara PHBM, kelestarian kawasan hutan dan kesejahteraan
masyarakat desa hutan termasuk kategori kuat karena nilainya di atas 0,60

yang menunjukkan hubungan yang kuat.

Arah korelasi bernilai (+) berarti antar.variabel mempunyai hubungan yang
searah, apabila salah satu variabel meningkat akan menyebabkan peningkatan
pada variabel yang lain.

Sedangkan hubungan antar variabel mempunyai korelasi yang signifikan,

ditandai dengan hubungan antara program PHBM dengan kelestarian kawasan
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hutan dan juga hubungan antara kelestarian kawasan hutan dengan

kesejahteraan masyarakat desa hutan mempunyai angka probabilitas 0,001

jauh di bawah 0,005. Hubungan yang signifikan juga terjadi pada hubungan

antara program PHBM dengan kesejahteraan masyarakat desa hutan yang

mempunyai angka probabilitas 0,004 yang masth jauh di bawah 0,05, selain

itu tanda ** dapat diartikan angka korelasi yang signifikan.

4.1.4 Kesimpulan Analisis Korelasi antara Program Pengelolaan Hutan

Bersama Masyarakat, kelestariau kawasan hutan dau kesejahteraan

masyaral&tt desa hutan,

Dari analisis korelasi pada masing-masing KPH di Wilayah Kabupaten
Ngawi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara program

PHBM, kelestarian kawasan hutan dan kesejahteraan masyarakat desa hutan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel IV. 8 berikut ini:

TABEL IV.8

HASIL PERHITUNGAN KORELASI

Hubungan KPH Ngawi KPH Saradan KPIt Lawu DS
antar varisbel | Korelasi | Arah | Probabilitas | Korelasi | Arah | Probabilitas | Korelasi | Arah | Probabilitas
PHBM dg Kuat + Signifikan | Kuat + Signifikan | Kuat + Signifikan
Kelestarinn
PHBM dg Kuat + | Signifikan | Kuat + | Signifikan | Kuat + Signifikan
Kesgjahteraan
Kelestarian dg | Sedang + Signifikan' | Sedang + Signifikan | Kuat + Signifikan
Kesejahteraan

Sumber : Hasil Analisis, 2005

Dari hasil analisis korelasi diatas dapat disimpulkan hubungan antara
PHBN, kelestarian kawasan hutan dan kesejahteraan masyarakat desa hutan
adalah kuat dan signifikan untuk semua Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) di

Kabupaten Ngawi. Arah korelasinya positif, berarti peningkatan salah satu
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variabel menyebabkan'meningkatnyé variabel yang lainnya. Sehingga penelitian

ini dapat dilanjutkan untuk mengetahui kondisi pelaksanaan Program PHHBM.

KESEJAH-
TERAAN

r=10,530
L " r=+0,537
L = +0,657

Ket : «=$=KPH Ngawi <=p=[KPH Saradan === =KPH Lawu

GAMBAR 4.1 ‘
. BAGAN KORELASI ANTARA PHBM, KELESTARI
KAWASAN HUTAN DAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT
DESA HUTAN DI KABUPATEN NGAWI

Sumber : Hasil analisis, 2005

4.2 Analisis Pengaruh Program Pengelolaan Hutan Bersamia Mayarakat

terhadap Kelestarian Kawasan Hutan dan Kesejahteraan Masyarakat

Desa Hutan

Untuk mengkaji pengaruh program PHBM terhadap kelestarian kawasan
hutan dan kesejahteraan masyarakat desa hutan, dilakukan dengan menganaliéa
kondisi desa-desa yang telah dilaksanakan program tersebut, dengan melakukan
pengurangan terhadap kondisi sesudah pelaksanaan program dengan kondist

sebelum pelaksanaan program. Dengan indikator kelestarian kawasan hutan
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adalah perubahan lahan non produktif dan perubahé.n tingkat pencu.rian‘ kayu.
Sedangkan indikator kesej‘ahteraan masyarakat desa hutan adalah menggunakan
model Human Development Index (HDI), yang merupakan perhitungan dari
beberapa indeks yang mempunyai indikator berbeda. Indikator tersebut adalah
tingkat pendapatan masyarakat, tingkat pendidikan (angka melek huruf + rata-rata
usia sekolah) dan tingkat harapan hidup.
4.2.1 Analisis Kelestarian Kawasan Hutan

Salah satu tujuan dari program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat
adalah untuk menjaga kelestasian kawasan hutan. Sesuai dengan kajian yang telah
dilakukan, indikator dari dari kelestarian kawasan hvtan adalah perubahan lahan
non produktif dan perubahan tingkat pencurian kayu hutan. Untuk mengetahui
keberhasilan program tersebut dalam menjaga kelestarian kawasan hutan
berdasarkan indikator yang ada, perlu dilakukan analisis dengan cara
mengurangkan data setelah program dengan data sebelum program, kemudian

dibagi dengan data sebelum program dikalikan 100 persen, seperti rumus berikut:

Hn - Ho
P= —— X100
Ho

P =Perubahan
Ho = Kondisi sebelum program
Hn = Kondisi setelah program

a. Analisis Perubahan Lahan Non Produktif
Untuk menganalisa perubahan lahan non produktif dalam hal ini adalah tanah

kosong, input data yang diperoleh adalah data sckunder dari intansi terkait,
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yang merupakan data tahun 2000 (sebelum program) dan data tahun 2003
(setelah program). Dari data tersebut dilakukan analisa dengan mengurangi
data tanah kosong sesudah program dengan dzta tanah kosong sebelum
program PHBM, dan melakukan prosentase perubahannya.
Contoh perhitungan perubahan lahan non produktif di KPH Ngawi

7.367,75 — 7.650,25
P= X100 =3,75%

7.650,25
Jadi perubahan lahan non produktif di KPH Ngawi adalah 3,75 %

Hasil analisis selengkapnya untuk perubahan lahan non produktif pada di

Kabupaten Ngawi dapat dilihat pada Tabel IV.9 berikut ini:

TABEL IV.9
ANALISIS PERUBAHAN LAHAN NON PRODUKTIF

No. KPH Luas Perubahan Lahan Non Produktif (tanah kosong)
(Ha) [ Th.2000 (Ha) Th. 2003 (Ha) | Perubahan | %
1. |Neawi | 34.9213 7.650,25 736775 | -2855 | 3,73
2. | Saradan | 5.198,9 129972 125422 -45,5| 3,50
3. |LawuDS | 5.308,4 955,51 871,61 -839| 878
Jumlah | 45.428,6|  9.904,48 949358 | -4149] 4,19

Sumber : Hasil Analisis, 2005

Dari tabel analisis perubahan lahan non produktif di atas dapat di ketahui
bahwa dari tiga Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) yang berada péda
wilayal Kabupaten Ngawi telah terjadi perubahan. Terlihat telah dilakukan
penanaman tanah kosong di semua KPH, yang paling luas dilakukan di KPH
Ngawi yaitu seluas 285,5 Ha dengan perubahan scbesar 3,73 %. Namun
perubahan tertinggi terjadi di KPH Lawu DS dengan perubahan sebesar

8,78 %. Hal ini dikarenakan KPH Lawu berada pada lereng Gunung Lawu
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yang mempunyai kemiringan y;cmg cukup tinggi schingga perlu dipriorifaskan
dalam pelaksanaan program PHBM ini. Dari analisis ini dapat disimpulkan
bahwa brogram-- PHBM mempunyai pengaruh positif terhadap perubahan
lzhan non ﬁroduktif, dimana terjadi perubahan sebesar 419,9 Ha dengan
prosentase perubahan sebesar 4,19%. Jadi analisis perubahan lahan non

produktif bernilai positif untuk semua KPH di Kabupaten Ngawi

. Analisis Perubahan Tingkat Pencurian Kayu

Untuk menganalisa perubahan tingkat pencurian kayu diperlukan input' data

sekunder dari instansi terkait, dengan melakukan pengurangan data sesudah

program dengan data sebelum program,

Contoh perhitungan perubahan tingkat pencurian kayu di KPH Ngawi

18-25
j L I —— Xloo =28%

25 ‘
Jadi perubahan tingkat pencurian kayu di XPH Ngawi adalah 28%
Hasil analisis selengkapnya untuk perubahan tingkat pencurian kayu pada

_ desa-desa hutan di Kabupaten Ngawi dapat dilihat pada Tabel IV.10 berikut:

TABEL IV.10
ANALISIS PERUBAHAN TINGKAT PENCURIAN KAYU
Desa Luas Perubahan Tingkat Pencurian Kayu
No | KPH | p. elitian P(Ill;t:j‘ﬂ Th. 2000 | Th. 2003 | Perubahan | %
1. | Ngawi Sambirejo | 263,0 25 18 -7 28
2. | Saradan | Krompol 36,5 10 14 +4 40
3. | Lawu DS | Pandansari 135,9 8 11 +3 37.5

Sumber : Hasil Analisis, 2005
Perubahan tingkat pencurian kayu di Kabupaten Ngawi, keberhasilannya

berbeda-beda pada masing-masing KPH. Dari tabel analisis di atas terlihat
bahwa perubshan tingkat pencurian kayu di KPH Ngawi mengalami
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pemuunan sebesar 28%, sehingga mempunyai niléli positif. Namun berbeda
dengan KPH Saradan yang mengalami peningkatan sebesar 40%, yang berarti
pencurian kayu masih tetap berlangsung dan mengalami peningkatan,
schingga bernilai negatif. Hal yang sama juga terjadi di KPH Lawu DS yang
artinya belum mengalami

mengalami peningkatan sebesar 37,5%,

keberhasilan atau bernilai negatif.

. Kesimpulan analisis kelestarian kawasan hutan

Dari dua indikator yang telah dianalisis dapat disimpulkan bahwa pengaruh

Program PHBM terhadap kelestarian kawasan hutan adalah:

- Untuk KPH Ngawi mempunyai pengaruh yang tinggi karena dari dua
indikator kelesta:tfian kawasan hutan, semuanya bernilai positif. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa pengaruh program PHBM tcrhadap keleétarian
kawasan hutan di KPH Ngawi adalah tinggi atau dengan kata lain, untuk

variabel kelestarian kawasan huten program PHBM mengalami

keberhasilan.

Untvl: KPH Saradan meiapunyal pengaruh sedang karena dari dua
indikator salah satunya bernilai negatif. Kesimpulan dari penga;'uh
program PHBM terhadap kelestarian kawasan hutan di KPH Saradan
adalah sedang atau dengan kata lain kurang berhasil.

Demikian juga untuk KPH Lawu DS mempunyai pengaruh yang sedang
karena salah satu indikator bernilai negatif. Dari nilai sedang tersebut
dapat diartikan bahwa pengaruh program PHBM terhadap kelestarian

kawasan hutan di KPH Lawu DS kurang berhasil
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4.2.2 Analisis Kescjahteraan Masyarhkat Desa Hutan

a. Analisis Perubahan Tingkat Pendapatan
Ana]‘isis tingkat peﬁdapatan masyarakat ini didasatkan pada perhitungan
indeks pendapatan (Purchasing Power Index) menurut UNDP (2001), dimana
sémpai dengan tahl}n 2018 pendapétan masyarakat Indonesia mempunyai
kisaran Rp. 360.000,- sampai dengan Rp.737.720,-, dengan proses

perhitungan indeks pendapatan sebagai berikut:

P1 - 360.C00
= X100
737.600 — 360.000

I = Indeks pendapatan

P1 = Rata-rata ﬁendapatan kepala keluarga

Didalam analisis ini input data yang diperoleh adalah data primer dengan
memberikan daftar kuesioner kepada 100 responden, yang terbagi secara
porpbsional kedglam 3 desa yang mewakili 3 KPH. Untuk Desa Sambirejo
yang mewakili KPH Ngawi berjumlah- 50 responden, Desa Krompol yang
mewakili KPH Saradan berjumlah 29 responden dan Desa Pandansari yang
mewakili.KPH Lawu DS berjumlah 21 respoﬁden.

Contoh perhitungan indeks pendapatan masyarakat di KPH Mgawi

- Sebelum program PHBM
398.500 — 360.000
I= X 100 =10,19
" 737.000 -- 360.000
Jadi indek pendapatan sebelum program PHBM adalah 10,19%

- Sesudah Program PHBM
548.500 — 360.000
[= _ X 100 =49,90
737.000 — 360.000 _
Jadi indek pendapatan sesudah program PHBM adalah 49,90%
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Kemudian untuk mengetahui perubahan pendapatan masyarakat dilakukan
dengan mengurangi indeks pendapatan sesudah program dengan indeks
pendapatan sebelum pelaksanaan program PHBM,
Perubahan indeks pendapatan = indeks sesudah — indek sebelum PHBM
=49,90 - 10,19
=39,71

Hasil analisis selengkapnya untuk perubahan tingkat pendapatan masyarakat

pada desa-desa hutan di Kabupaten Ngawi dapat dilihat pada Tabel 1V.11

berikut ini:
TABEL IV.11
ANALISIS PERUBAHAN TINGKAT PENDAPATAN
Desa Pendapatan Indeks Pendapatan (%)
No. KPH .
Penelitian | Th. 2000 | Th.2003 | Th.2000 | Th.2003| Perub.
1. | Ngawi Sambirejo |398.500,00|548.500,00 10,19 49,90 | 39,71
2. | Saradan | Krompol 400.862,10(525.862,06 10,82 43911 33,09
3. | Lawu DS | Pandansari {379.761,90 529.761,90 5,23 4494 | 39,71

Sumber : Hasil Analisis, 2005

Dari analisis di atas dapat‘ diketahui telah terjadi perubahan indeks pendapatan
setelah pelaks;anaan Program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat. Untuk
KPH Ngawi dan Lawu DS perubahan indeks pendapatan sebesar 39,71%,
sedangkan untuk KPH Saradan sebesar 33,09%. Untuk rata-rata perubahan
indeks pendapatan di Kabupaten Ngawi sebesar 37,50%, hal ini dapat

disimpulkan bahwa perubahan tingkat pendaputan masyarakat adalah = 1

sehingga perubahan ini bernilai positif untuk semua KPH di Kabupaten‘

Ngawi.
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b. Analisis Perubahan Tingkat Pendidikan

Untuk menganalisa tingkat pendidikan berdasarkan kriteria menurut Human

Development Index (HDI), yaitu dengan melihat angka melek huruf dan rata-

rata usia sekolah (usia 15 tahun keatas) |

1) Indeks Angka Melek Huruf (Literacy Rate Index) menurut THDR (2001),
dimana persentase angka melek huruf masyarakat Indonesia mempunyai

kisaran dari 0 sampai 100, proses perhitungannya sebagai berikut:

Pl - 0
[[=————— X100
100—0

I; = Indeks melek huruf

Persentase angka melek huruf masyarakat desa hutan

i

P1

Contoh perhitungan indeks melek huruf di KPII Ngawi

- Sebelum program PHBM
84,50
[} = wmemmmmeem X100 =84,5
100-0
Jadi indek melek huruf sebelum program PHBM adalah 84,5%
- Sesudah Program PHBM
84,70
[} = —mmmmemeeee X 100 = 84,7
100-0

Jadi indek melek huruf sesudah program PHBM adalah 84,7%
Untuk mer.zetahui perubahan indeks angka melek huruf, dilakukan dengan

mengurangi indeks melek huruf sesudah dengan indeks melek huruf

sebelum program PHBM

Perubahan indek melek huruf = indeks sesudah — indek sebelum PHBM
= 84,5 -84,7
={,2

89




2)

Hasil analisis selengkapnya untuk perubahan tingkat pendapatan

masyarakat pada desa-desa hutan di Kabupaten Ngawi dapat dilihat pada

Tabel IV.12 di bawah ini:

ANALISIS ANGKA MELEK HURUF

TABEL 1V.12

Desa Indeks Angka Melek Huruf (%)
No. KPH N
Penelitian | Th.2000 | Th. 2003 | Perubahan
1. | Ngawi Sambirejo 84,50 84,70 0,20
2. | Saradan | Krompol 84,70 85,00 0,30
3. | Lawu DS | Pandansari 84,80 85,50 0,70

Sumber : Hasil Analisis, 2005

Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa perubahan indek angka

melek huruf di Kabupaten Ngawi < 1 untuk semua KPH, perubahan

tertinggi berada pada KPH Lawu DS yaitu sebzsar 0,70%. Sehingga dapat

disimpulkaﬁ bahwa program PHBM tidak mampu meningkatkan angka

melek huruf

Indeks Rata-rata usia sekolah (Mean Years of Scheling Index) menurut

[HDR (2001), dimana rata-rata usia sekolah penduduk

Indonesia

mempunyai kisaran minimum 0 sampai maksimum 15 tahun, proses

perhitungannya sebagai berikut:

P1 -0
L= X 100
15-0
I, = Indeks rata-rata usia sekolah

P1 = Rata-rata usia sekolah masyarakat desa hutan
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Contoh perhitungan indeks rata-rata usia »ekoldh di KPH Ngawi
- Sebelum program PHBM
8,38 -0

L= e X 100 =559

. 15-0
Jadi indek rata-rata usia sekolah sebelum program PHBM = 55,9%

- Sesudah Program PHBM
8,5-0

Ip = e X 100 =56,7
15-0

Jadi indek rata-rata usia sekolah sesudah program PHBM = 84,7%

Untuk mengetahui perubshan indeks rata-rata usia sekolah, dilakukan

dengan mengurangi rata-rata usia sckolah sesudah dengan rata-rata usia

sekolah sebelum program PHBM

Perubahan indeks usia sekolah

Hasil perhitungan sclengkapnya, untuk mengetahui perubahan indeks rata-

rata usia sekolah pada desa-desa hutan di Kabupaten Ngawi dapat dilihat

pada Tabel IV.13 berikut ini:

TABEL 1V.13

0,8

ANALISIS ANGKA USIA SEKOLAH

= indeks sesudah — indek sebelum PHBM
= 55,9~ 56,7

Desa Rata-rata usia Indeks Angka Usia Sekolah (%)
No. KPH Peneliti sekolah
_ enelitian [y 2000 | Th. 2003 | Th. 2000 | Th. 2003 | Perub
1. | Ngawi Sambirejo 8,38 8,5 55,90 56,70 | 0,80
2. | Saradan | Krompol 8,60 8,72 57,70 58,20 | 0,46
3. | Lawu DS | Pandansari 8,43 8,52 56,20 56,80 | 0,63

Sumber : Hasil Analisis, 2003

Dari tabel diatas diketahui perubahan indek rata-rata usia sekolah <1
untuk semua KPH. Perubahan teringgi pada KPH Ngawi dengan indeks

0,80% dan perubahan terendah pada KPH Saradan yaitu 0,46%. Sehingga
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dapat disimpulkan bahwa proéram PHBM tidak mampu meningkatkan

indek rata-rata usia sekolah

Kemudian untuk menghitung indeks tingkat pendidikan masyarakat

berdasarkan IHDR (2001) adalah perpaduan antara indeks melek huruf dengan

indeks rata-rata usia sckotah dengan proses perhituagan sebagai berikut:

[ =@3 X1I)+(13 X h)

I = Indeks pendidikan
I =Indeks melek huruf
I, = Indeks rata-rata usia sekolah

Contoh perhitungan indeks pendidikan di KPH Ngawi
- Sebelum program PHBM
L=(2/3 X 84,5)+{1/3 X 55,9)=74,96
Jadi indek pendidikan sebelum program PHBM = 74,96

- Sesudah Program PHBM .
L, =(2/3 X 84,7)+(1/3 X 56,7} =75,36
Jadi indek pendidikan sesudah program PHBM = 75,36

Untuk mengetahui perubahan pendidikan, dilakukan dengan mengurangi

pendidikan sesudah dengan pendidikan sebelum program PHBM

= indeks sesudah — indek sebelum PHBM
=75,36 — 74,96
= 0,40

Perubahan indeks pendidikan

Hasil perhitungan selengkapnya, untuk inenget?hui perubahan pendidikan

pada desa-desa hutan di Kabupaten Ngawi dapat dilihat pada Tabel IV.14

berikut ini:
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TABEL 1v.14
ANALISIS PERUBAHAN TINGKAT PENDIDIKAN

Desa Indeks Pendidikan
No. KPH )
Penelitian { Th. 2000 | Th, 2003 | Perubahan
1. | Ngawi Sambirejo 74,96 75,36 0,40
2. { Saradan | Krompol 75,67 76,05 0,39
3. | Lawu DS | Pandansari 75,24 75,93 0,69

Swumber : Hasil Analisis, 2005
Dari tabel analisis perubahan tingkat pendidikan terlihat tidak terjadinya

perubahan yang signifikan, dimana rata-rata perubahan indek pendidikan
hanya 0,5 atau < 1, hal ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh program PHBM

terhadap tingkat pendidikan bernilai negatif untuk semua KPH di wilayah

Kabupaten Ngawi

. Analisis Perubahan Tingkat Harapan Hidup

Dasar dari perhitungan indeks harapan hidup (Life Expectancy Index) menurut
IHDR (2001), dimana umur harapan hidup Penduduk Indonesia mempunyai

kisaran nilai minimum 25 tahun sampai nilai maksimum 85 tahun dengan

proses perhitungan indeks harapan hidup sebagai berikut:

P1 - 25
[ = — X100
85 -25

I = Indeks harapan hidup
P1 = Tingkat harapan hidup masyarakat desa hutan

Contoh perhitungan indeks harapan hidup di KPH Ngawi
- Sebelum program PHBM

64,2 -25
= e X 100 =65,3

85-25
Jadi indeks harapan hidup sebelum program PHBM = 65,3%

)
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- Sesudah Program PHBM

64,4 - 25 -
I = meemememons X 100 = 65,67

85-25
Jadi indeks harapan hidup sesudah program PHBM = 65,67%

Untuk mengetahui perubahan harapan hidup, dilakukan dengan mengurangi

harapan hidup sesudah dengan harapan hidup sebelum program PHBM

= indeks sesudah — indek sebelum PHBM
= 65,67 — 65,3
=0,33

Perubahan indeks harapan hidup

Hasi! perhitungan selengkapnya, untuk mengetahui perubahan indeks harapan

hidup pada desa-desa hutan di Kabupaten Ngawi dapat dilihat pada

Tabel IV.15 berikut ini:

TABEL 1V.15
ANALISIS PERUBAHAN TINGKAT HARAPAN HIDUP

Desa Rata-rata Harapan Indeks Harapan Hidup (%)
No. KPH . Hidup

Penelitian [T 2000 | Th.2003 | Th.2000 | Th.2003 [ Perub
1. | Ngawi Sambirejo 64,2 64,4 65,3 65,67 0,33
2. | Saradan | Krompol 64,0 64,3 64,9 65,52 | 0,57
3, | Lawu DS | Pandansari 64,1 64,5 64,5 65,871 0,79

Sumber : Hasil Analisis 2005
Dari tabel analisis diatas terlihat bahwa program PHBM tidak mampu

meningkatkan harapan hidup masyarakat desa hutan, karena perubahan indek.
harapan hidup < 1, atau bernilai negatif ‘untuk semua KPH di wilayah‘
Kabupaten Nzawi

d. Kesimpulan analisis kesejahteraan masyarakat desa hutan
Dari ketiga indikator yang telah dianalisis dapat disimpulkan bahwa pengaruh

PHBM terhadap kesejahteraan masyarakat desa hutan, mempunyai pengaruh
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yang sedang untuk keseluruhan KPH di wilayah Kabupaten Ngawi ba& KPH
Ngawi, KPH Saradan dan KPH Lawu Ds, karena ada dua indikator yang
hasilnya negatif dan hanya satu yang bernilai positif,
4,2.3 Kesimpulan analisis pengaruh Progi‘am PHBM terhadap kelestarian
kawasan hutan dan kesejahteraan masyarakat desa hutan
Dari keseluruhan analisis di atas yang merﬁpakan analisis pengaruh
program ;’engelolaan Hutan Bersama Masyarakat terhadap kelestarian kawasan
hutan dan kesejahteraan masyarakat desa hutan, dapat dilakukan pengelompokan
berdasatkan . nilai-nilai keberﬁasilan yang peroleh, Dari nilai-nilai keberhasilan
yang peroleh tersebut dilakukan pembobotan sehingga diperoleh tipologi

keberhasilan program PHBM, sebagaimana Tabel IV.16 berikut:

TABEL 1V.16 N
KEBERHAS{LAN PROGRAM PHBM DI KABUPATEN NGAWI

Nilai Pengarvh Program PHEM Skor Pengaruh Program PHBM
KPH [ Kelestarian | Kesejahteraan | Kelestarian | Kescjahteraan Jumlah Tipologi
LNP | PK | TP |JTPDK |THH [ T | SR T [ S | R
Ngawi | + + + - - 3 2 5 Il
Saradan + - + - - 2 2 4 I
Lawu DS + - + - - 2 2 4 1
Keterangan ; '
LNP  : Lahan non produktif T : Tinggi
PK : Pencurian kayu S : Sedang
TP : Tingkat pendapatan R : Rendzh

TPDK : Tingkat pendidikan
THH  : Tingkat uarapan hidup

Sumber : Hasil Analisis, 2005
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa keberhasilan Program
Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat pada 3 KPH di wilayah Kabupaten

Ngawi cukup beragam, yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Keberhasilan program PHBM di KPH Ngawi

Keberhasilannya untuk variabel kelestarian kawasan hutan adalah tinggi dan
untuk variabel kesejahteraan masyarakat adalah sedang. Hal ini dapat
diartikan bahwa Program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat mempunyai
pengaruh yang tinggi terhadap kelestarian kawasan hutan dimana perubahan
luas lahan non produktif dan perubahan tingkat pencurian kayu mempunyai
nilai- positif (menurun). Sedangkan pengaruhnya terhadap kesejahteraan
masyarakat desa hutan adalah sedang, karena hanya perubahan tingkat
pendapatan yang mempunyai nilai positif (meningkat), sementara perubahan
tingkat pendidikan dan harapan hidup mempunyai nilai negatif (tidak

meningkat). Berdasarkan hasil tersebut KPH Ngawi masuk dalam tipologi I

. Keberhasilan program PHBM di KPH Saradan

Di dalam tabel di atas terlihat tingkat keberhasilan program PHBM terhadap
kelestarian kawasan hutan dan kesejahteraan masyarakat desa hutan di KPH
Sarandan adalah sedang, dapat diartikan baliwa pengaruh Program Pengelolaan
Hutan Bersama Masyarakat terhadap kelestarian kawasan hutan adalah
sedang, karena hanya perubahan lahan non produktif yang bernilai positif
(menurun), sementara perubahan tingkat pencurian kayu bernilai negatif.
Demikian juga pengarulmya terhadap kesejahteraan masyarakat desa hutan,
yaitu sedang, dimana hanya perubahan tingkat pendapatan yang bernilai
positif (meningkat), sedangkan perubahan tingkat pendidikan dan harapan
hidup bernilai negarif (tidak meningkat). Dari nilai-rilai keberhasilan tersebut

KPH Saradan termasuk ke dalam tipologi I
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3. Keberhasilan program PHBM di KPH Lawu DS
Terl;lhat bahwa tingkat keberhasilan program PHBM terhadap kelestarian
kawasan hutan dan kesejahteraan masyarakat desa hutan di KPH Lawu DS
adalah sedang, dapat diartikan bahwa pengaruh Program Pengelolaan Hutan
Bersama Masyarakat terhadap kelestarian kawasan hutan adalah sedang,
karena hanya perubahan lahan non produktif vang bernilai positif (menurun),
sementara perubahan tingkat pencurian kayu berﬁilai negatif. Demikian juga
pengaruhnya terhadap kesejahteraan masyarakat desa hutan, yaitu sedang,
dimana hanya perubahan tingkat pendapatan yang berrdlai positif (meningkat),
sedanékan perubahar tingkat pendidikan dan harapan hidup bernilai negarif
(tidak meningkat). Daii nilai-nilai keberhasilan tersebut KPH Saradan
termasuk ke dalam tipologi TIT |
Berdasarkan keberhasilan program Pengelolaan Hutan Bersama
Masyarakat yang telah dijelaskan di atas dapat dituangkar ke dalam Peta Tipologi

Wilayah Keberhasilan, yang tersaji pada Gambar 4. 2 berikut ini:
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4.3 Analisis Faktor-faktor yar;g mempengaruiii Program Pengelolaan
Hutan Bersama Masyarakat
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas
dengan variabel tergengaruh. Adapun variabel terpengaruhnya adalah program
PHBM. Sedangkan variabel yang mempengaruhinya adalah sumber daya
manusia, peralatan, metoda, pembiayaan dan kedekatan lokasi. Untuk mengetahui
pengaruh antar variabel digunakan vji statistik Chi Square
Hipotesis nol (Ho) adalah hipotesis yang menyatakan tidak ada pengaruh
antara faktor-faktor keberhasilan terhadap program PHBM, sedangkan pernyataan
hipotesis alternatif (H;) adalah hipotesis yang menyatakan ada pengaruh antara
faktor-faktor keberhasilan terhadap program PHBM. Nilai Chi Square te;sebut
dihitung berdasarkan selang kepercayaan atau tingkat signifikan tertentu. Selang
kepercayaan yang digunakan dalam studi ini sebesar 95%. Penetapan seclang
kepercayaan ini berdasarkan pertimbangan praldis dalam penelitan sosial.
- Jika nilai Chi Square hitung = Chi Square tabel, maka hipotesis yang
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara faktor-taktor keberhasilan
terhadap program PHBM ditolak (hipotesis H, diterima).
Jika nilai Chi Square hitung < Chi Square tabel, maka hipotesis yang
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara .faktor-faktor keberhasilan
terhadap program PHBM diterima (hipotesis H, ditolak).
Setelah dilakukan uji Chi Square maka langkah selanjutnya adalah
melihat taraf signifikansi. Nilai taraf signifikansi yang dihasilkan menunjukkan

bahwa ada atau tidak hubungan antara dua variabel yang diuji. Batas taraf
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signifikansi yang digunakan pada penelitian ini adalah 0,05 artinya jikaA faraf
signifikansi yang dihasilkan kurang dari 0,05 maka pernyaiaan bahwé kedua
variabel yang diuji tidak Saling berhubungan harus diterima, sebaliknya jika nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 maka kedua variabel yang diuji tidak saling

berhubungan harus ditolak.

1. Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Ngawi
Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada 50 responden
terhadap faktor-faktor S(ang mempengaruhi keberhasilan program Pengelolaan
Hutan Bersama Masyarakat di KPH Ngawi ter'saji dalam Tabel 1V.17 berikut ini:
TABEL 1V.17 i

HASIL PERHITUNGAN CHI SQUARE DARI FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PROGRAM PHBM DI KPH NGAWI

Faktor-faktor yang Pengaruh Program PHBM di
No. mempengaruhi Chi Square | Chi Square Probabilitas
. ' Hitung Tabel
1. | Sumber Daya Manusia 11,095 9,488 0,026
2. | Peralatan : 1,616 9,488 0,806
3. | Metoda 16,988 0,488 0,002
4. | Pembiayaan 3,738 9,488 0,443
5. | Kedekatan Lokasi ﬁ 15,052 9,438 0,005

Sumber : Hasil Analisis, 2003

Dari tabel di. atas terlihat dari lima faktor yang mempengaruhi
keberhasilan program di KPH Ngawi, ada tiga faktor yang mempengaruhi yaitu-
faktor sumber daya manusia, metoda dan kedekatan lokasi, dengan nilai Chi
Sguare hitung lebih besar dari ﬁilai Chi Square tabel. Dari ketiga faktor tersebut
mempunyai pengaruh yang kuat / signifikan, dengan nilai probabilitas jauh di

bawah 0,05. Sedangkan dua faktor lainnya yaitu peralatan dan psmbiayaan tidak
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mempengaruhi, karena mempunyai nilai Chi Square 1_1itung lebih kecil dari nilai
Chi Square tabel dan nilai probabilitas di atas 0,05. Dari hasil crosstab diketahui

bahwa faktor peralatan dan pembiayaan tidak memadai dalam pelaksanaan

program PHBM.

2. Kesatuan Pemangkoan Hutan (KPH) Saradan
Befdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada 29 responden
terhadap faktor—fakﬁor yang mempengaruhi keberhasilan program Pengelolaan
Hutan Bersama Masyarakat di KPH Saradan diperoleh hasil yang berbeda dengan
KHP Ngawi, yang selengkapnya tersaji dalam Tabel IV.18 berikut ini:
TABEL 1V.18

HASIL PERHITUNGAN CHI SQUARE DARI FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PROGRAM PHBM DI KPH SARADAN

No. Faktor-faktor yang s Pengarughl).rggram PHBM di —
mempengaruhi o thntl“g!r ¢ fr ag :lar € | Probabilitas

1. | Sumber Daya Manusia 6,359 9,488 0,174

2. | Peralatan 5,233 _9,488 0,264

3. | Metoda 10,295 9,488 0,036

4. | Pembiayaan 7,856 9,488 0,097

5. | Kedekatan Lokasi 12,820 | 9,488 0,012

Sumber : ffasfl Analisis, 2005
Untuk KPH Saradan, hanya dua faktor yang mempengaruhi keberhasilan

program PHBM, yaitu faktcr metoda dan kedekatan lokasi, dengan nilai Chi-

Square hitung sebesar 10,295 dan 12,820, lebih besar dari nilai Chi Square tabel
9,488. Kedua faktor tersebut mempunyai pengaruh yang kuat / signifikan, dengan
nilai probabilitas jauh di bawah 0,05. Sedangkan ketiga faktor lannya yaitu faktor

sumber daya manusia, peralatan dan pembiayaan tidak mempengaruhi
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keberhasilan program PHBM dengan nilai Chi Square hituhg lebih kecil dari nilai

Chi Square tabel dan nilai probabilitas di atas 0,05 yang menunjukkan tidak

punya pengaruh. Dari hasil crosstab diketahui bahwa faktor sumber daya manusia

sebenarnya mempunyai tingkat kemampuan yang cukup tinggi, akan tetapi tidak

mendukung keberhasilann program PHBM. Berdasarkan hasil crosstab juga

diketahui bahwa faktor peralatan dan pembiayaan tidak memadai dalam

pelaksanaan program PHBM.

3. Kesatuan Pemahgkuan Hutan (KPH) Lawu DS

Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada 21 responden

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program Pengelolaan

Hutan Bersama Masyarakat di KPH Lawu DS dapat disajikan dalam Tabel V.19

berikut ini:

TABEL IV.19

HASIL PERHITUNGAN CHI SQUARE DARI FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PROGRAM PHBM PI KPH LAWU DS

No. Fakterffaktor yang — ll:;zgarug }irgg;zxz PHBM di _
mempengaruhi h tgn ] Tatq)el Probabilitas

1 Sumber Daya Manusia 13,083 9,488 0,011

2 _Peralatan 2,015 9,488 0,733 -

3. | Metoda 12,413 9,488 0,015

4 Pembiayaan 2,546 9,488 0,636

5. | Kedekatan Lokasi 4,127 9,488 0,389

Sumber : Hasil Analisis, 2005
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Berdasarkan hasil perhitungaﬁ analisis Chi Square di atas terlihat i)ahwa
faktor-faktor mana yang mempengaruhi keberhasilan Program Pengelolaan Hutan
Bersama Masyarakat di KPH Lawu DS, yang secara rinci dapat disimpulkan
bahwa untuk KPH Lawu DS, hanya dua faktor yang mempengaruhi keberhasilan
program PHBM yaitu sumberdaya manusia d;m metoda, dengan nilai Chi Square
hitung sebesar 13,083 dan 12,413, lebih besar dari nilai Chi Square tabel 9,488.
Selain itu i'kedua faktor tersebut mempunyai pengaruh yang kuat / signifikan
terhadap program PHBM dengan nilai probabilitas di bawah 0,05. Sedangkan tiga
faktor lainnya yaitu peralatan, pembiayaan dan kedekatan lokasi tidak

mempquaruhj keberhasilan program PHBM, dengan nilai Chi Square hitung
lebih kecil dari nilai Chi Square tabel dan nilai probabilias di atas 0,05 yang
menunjukkan faktor tersebut tidak mempunyai pengaruh terhadap program
PHBM. Dari hasil crosstab diketahui bahwa faktor peralatan dan pembiayaan
tidak memadai dalam pelaksanaan program PHBM. Sedangkan berdasarkan hasil
crosstab juga diketahui lokasi program PHBM yang jauh dari tempat tinggal
penduduk, sehingga pelaksanaan program tidak berjalen optimal,

Dari hasil analisis terhadap faktor-faktor yang mempengmm
pelaksanaan program PHBM dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi program PHBM pada masing-masing KPH berdeda-beda, seperti

terlihat padu bagan berikut ini:
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Keterangan:
—— Faktor pengaruh
di KPH Ngawi

—» Faktor pengaruh
di KPH Saradan

. Faktor pengaruh
di KPH Lawu DS

2rRQ0 R

T wimT

7" KPH LAWU

GAMBAR 4.3
BAGAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PROGRAM
PHBM PADA MASING-MASING KPH DI KABUPATEN NGAWI

Sumber: Hasil analisis, 2005
4.4 Analisis Perbandingan antara Kodisi Program PHBM dengan Faktor-

faktor yang mempengaruhinya.

Teknik yang dilakukan adalah dengan membandingkan antara hasil dari
analisis kondisi program PHBM dengan hasil dari analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi program PHBM. Sehingga dapat diketahui keberhasilan
pelaksanaan program PHBM dan faktor-faktor apa yang mempengaruhinya. Hasil

perbandingan tersebut dapat dilihat pada Tabel V.20 berikut ini:

TABEL 1V.20
ANALISIS PERBANDINGAN
Kondisi Program PHBM terhadap
No KPH Kelestarian Kesejahteraan Faktor-faktor y}zlipg
Lup | pk | Penes | qp | rppk | Thm | Penga- | mempengari
ruhnya ruhnya
1. | Ngawi + + | Tinggi + - - Sedang | - Sdm
- Metoda
- Kedekatan lokasi
2. | Saradan + - Sedang | + - - Sedang | - Metoda
-~ Kedekatan
Lokasi
3. | Lawu DS + - Sedang | + - - Sedang | - Sdm
- Metoda
Keterangan :
TP : Tingkat pendapatan

LNP : Lahan non produktif

PK : Pencurian kayu TPDK : Tingkat pendidikan

THH : Tingkat harapan hidup

Sumber : Hasil Analisis, 2005
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Dari tabel analisis perbandinga.n‘ di atas dapat diketahui tingkat
keberhasilan program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya pada masing-masing KPH di Kabupaten Ngawi:

1. Hasil pelaksanaan Program PHBM di KPH Ngawi

Pengaruh variabel program PHBM terhadap variabel kelestarian kawasan
hutan adalah tinggi, karena dua dari dua indikatornya bernilai positif.
Sedangkan pengaruh variakel program PHBM terhadap variabel kesejahteraan
masyarakat desa hutan adalah sedang, karena hanya satu indikator yang
bernilai positif yaitu tingkat pendapatan masyarakat, sementara dua indikator
lainnya yaitu tingkat pendidikan masyarakat dan tingkat harapan hidup
masyarakat bernilai negatif.

Keberhasilan program PHBM tersebut dipengaruhi oleh faktor sumber daya

manusia, .metoda dan kedekatan lokasi, sedangkan faktor peralatan dan

pembiayaan tidak mempunyai pengaruh terhadap program PHBM.

. Hasil pelaksanaan Program PHBM di KPH Saradan

Hasil program PHBM di KHP Saradan adalah sedang, karena pengaruh
variabel program. PHBM terhadap kelestarian kawasan hutan adalah sedang,
dimana hanya satu daru dua indikatornya yang bernilai positif. Demikian juga
pengaruh variabel program PHBM terhadap kesejahteraan masyarai(at desa
hutan adalah sedang, dimana hanya satu dati tiga indikatornya yang bernilai
positif, sedangkan dua lainnya berni‘ai negatif.- Keberhasilan program PHBM

di XPH Saradan dipengaruhi oleh faktor metoda dan kedekatan lokasi.
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Sedangkan tiga faktor lainnya yaitu sumber daya manusia, peralatan dan

pembiayaan tidak mempengaruhi.

. Hasil petaksanaan Program PHBM di KPH Lawu DS.

Pengaruh variabel program PHBM terhadap variabel kelestarian kawasan
hutan adalah sedang, karena hanya satu dél'i dua indikatornya bernilai positif.
Sedangkan pengaruh variabel program PHBM terhadap variabel kesejahteraan
masyarakat desa hutan adalah sedang, karena hanya satu indikator yang
bernilai positif yaitu tingkat pendapatan masyarakat, sementara dua indikator
lainnya yaitu tingkat pendidikan masyarakat dan tingkat harapan hidup
masyarakat bernilai negatif.
Keberhasilan program PHBM di KPH Lawu DS dipengaruhi oleh faktor
sumber daya‘ manusia dan metoda, sedangkan faktor peralatan, pembiayaan
dan kedekatan lokasi tidak mempunyai pengaruh terhadap program PHBM.
Dari uraian tersebut dapat dituangkan kedalam peta keberhasilan

program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat, seperti pada Gambar 4.4

berikut ini:
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4.5 Arahan Pergembangar Komoditas Kehutanan

Dari analisis kondisi di atas diperoleh hasil bahwa pelaksanaan program
Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat di Kabupaten Ngawi mempunyai tingkat
keberhasilan yang sedang, dimana dari lima indikator ada tiga indikator yang
mengalami keberhasilan, sedangkén dua indikator lainnya belum berhasil. Dua
indikator yang belum bérhasil tersebut bisa dipaham: karena waktu pelaksanaan
program PHBM yang relatif masing singkat sehingga belum banyak berpengaruh
terhadap pendidikan dan harapan hidup masyarakat.

| Untuk tiga indikator yang berhasil yaitu menurunnya lahan non
produktif, menlu‘unnya tingkat pencurian kayu dan meningkatnya pendapatan, hal
ini disebabk2n oleh upaya mengutirnalkan peran masyarakat desa hutan yang
mayoritas petani, Yaitu dengan memberikan hak pengelolaan lahan hutan kepada
petani untuk kegiatan pertanian. Dari hasil pertanian kehutanan tersebut
dihasilkan produk-produk sebagaimana Tabel IV.21 berikut ini:

TABEL IV.21
KOMODITAS PERTANIAN KEHUTANAN
PROGRAM PHBM DI KABUPATEN NGAWI

No-| tens Komoditns |5t T Dosa Rrompol | Dese Padares
1. |Jagung ‘ 8.690 10.300 6.425

2. | Kacang tanah 32.571 28.670 21.375

3. | Kedelai 10.240 14742 9,520

4. | Ketelapohon 15.845 13.130 11.680

Sumber : Olahan data primer, 2003
Data tersebut diambil pada tiga dari sembilan desa hutan yang telah

dilaksanakan program PHBM. Sedangkan target dari program PHBM ini untuk

semua desa hutan di Kabupaten Ngawi yang berjumlah 85 desa hutan yang
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tersebar pada tiga KPH. Schingga apabila sehuuh desa telah dilaksanakan
program tersebut, dapat diperkirakan jumlah yang cukup besar dari produk-
produk pertanian kelhutanan, yang merupakan potensi yang besar. Namun produk-

produk tersebut r:zasth dikelola dengan sistem terdisional dan subsistent sehingga

v

tidak me{nipu memberikan efek pengganda (multiplier efect) kepada sektor lain.

Komoditas hasil pertanian kehutanan tersebut dijual kepada para
pedagang yang datang dari kota kabupaten maupun kota kecamatan. Dan
kemudian dipasmkm ke dalam kota maupun luar kota. Dari data kuesioner,
pangsa pasar untuk komoditas pertanian kehutanan adalah sebagai berikut:

TABEL IV, 22

PEMASARAN KOMODITAS PERTANIAN KEHUTANAN
PROGRAM PHBM D1 KABUPATEN NGAWI

. Dari
No. | o ms RPH Neawi | KPH Saradan | KPH Lawu DS
omoditas :
Dipasarkan ke

1. Jagung Ngawi dan Sragen Ngawi dan Madiun | Ngawi dan Sragen
2. Kacang tanah | Ngawi dan Solo Madiun Sragen dan Magetan
3. Kedelai Ngawi dan Solo Ngawi dan Nganjuk | Ngawi dan Sragen
4. Ketela pohon | Sragen dan Karanganyar | Madiun Karanganyar

Sumber : Qlahan data primer, 2005

Dari tabel tersebut di atas terlihat bahwa sebagian besar komoditas
pertanian kehutanan dipasarkan ke luar daerah Ngawi. Hal ini menunjukkan
belum adanya penyerapan komoditas pertanian yang mengikuti pola hirarki pusat
pertumbuhan, dimana semua produk terserap ke kota-kota besar. Unruk

mengatahui pemasaran komoditas pertanian kehutanan dapat dilihat pada

Gambar 4.5 berikit ini:
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Dari hasil observasi di lapangan, selain produk—produk tersebut diatas
masih ada légi produk pertanian kehutanan yang mempunyai potensi
pengembangan yang lebih besar lagi yaitu produk tanaman jamu seperti; kunir,
kencur, lengkuas, jahe dan lain-lain. Produk-produk tersebut tumbuh secara liar di
bawah teduhan pohon kehutanan dan kurang dimanfaatkan oleh petani padahal
tanaham tersebut mempunyai nilai jual yang tiﬁggi.

Unﬁlk itu perlu perubzhan kebijakan pembangunan kehutan ke arah
pengembangan wilayah dengan mengpptimalkan produk-produk lokal kehutanan.
Berdasarkan poteﬁéi yang ada, per';gembangan wilayah kehutanan di Kabupaten

Ngawi dapat dilakukan dengan mengembangkan indutri kecil, menengah atau
besar yang merupakan industri turunan dari pertanian kehutanan, antara lain:
1. Mengembeangkan home industri industri rumah tangga pembuatan tempe,
dengan Bahan baku kedelai yang dihasilkan dari pertanian kehutanan
2. Mengémbangkan home industri keripik singkong, dengan bahan baku ketela

pohon yang dihasilkan dari pertanian kehutanan

3. Mendirikan industri jamu dengan bahan baku tanmaman obat-obatan yang

sangat cocok di tanam di bawah tegakan pohon kehutanan seperti; kunir, jahe,

kencur, kunyit, laos, dan lain-lain

4. Mengembangkan kegiatan usaha dengan pemanfaatan bahan baku kehutanan

seperti usaha kerajinan seni ukir bongkol kayu jati yang mempunyai nilai jual

yang tinggi.
5. Mengembangkan peternakan kambing dan sapi, dengan pemanfaatan lahan

kehutanan untuk tanaman makanan ternak.
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Berdasarkan karakterisatik wilayah yang berbeda pada masing-masing
KPH, pengembangan wilayah kehutanan dapat dikelompokkan menjadi tiga
wilayah pengembangan:
a. Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Ngawi
Karakteristik: mempunyai wilayah dengan topografi yang ren(iah, dilewati
akses ja}an negara, memiliki jenis tanah yang subur dan merupakan wilayah

hutan terluas di Kabupaten Ngawi serta langsung berbatasan dengan Propinsi

Jawa Tengah
Arah pengembangan:
1). Mengembangkan kome industri tempe
2). Mengembangkan home industri keripik singkong
3). Mengembangkan industri jamu
4). Mengembangkan usaha seni kerajinan bongkol kayu jati
5). Mengembangkan-ternak sapi dan kambing
b. Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Saradan
Karakteristik: mempunyai wilayah dengan topografi yang rendah, dilewati
akses jalan negara, memiliki jenis tanah yang subur
Arah pengembangan:
1). Mengembangkan home industﬁ tempe
2). Mengembaﬁgkem home industri keripik singkong
3). Mengembangkan usaha seni kerajinan bongkol kayu jati

4). Mengembangkan ternak sapi dan kambing
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c.

Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Lawu DS
Karakteristik:. mempunyai wilayah dengan topografi yang tinggi, hanya
dilewati akses jalan kabupaten, memiliki jenis tanah yang subur
Arah pengembangan:
1). Mengembangkan Aome industri keripik singkong

2). Mengembangkan ternak sapi dan kambing

Pengembangan wilayah kehutanan tersebut dapat dituangkan ke dalam

peran wilayah sebagaimana dapat dilihat paga Gambar 4.6 berikut ini:
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4.6 Aktifitas Ekonomi Keluarga Masyarakat Desa Hutan

1.

Sumber Pendapatan Keluarga

Besar kecilnya penghasilan keluarga merupakan ukuran yang mudah untuk
menentukan keluarga dikatakan sejahtera atau tidak, apabila keluarga
memiliki pendapatan yang besar akan lebih terpenuhi kebutuhannya dan tentu
saja seioaliknya, keluarga yang penghasilannya rendah akan sulit memenuhi

kebutuhan hidupnya. Besar kecilnya penghasilan akan ditentukan oleh

kualitas dan kuantitas sumber peqdapatannya. Pekerjaan dengan kualitas yang
beik akan memberikan pemas.L-akan yang besar. Namun juga akan lebih besar
lagi apabila jumlah pekerjaannya lebih dari satu. Sumber pendapatan keluarga
untuk masyarakat desa hutan ternyata bersumber bukan hanya satu pekerjaan,
seperti hasil dari wawancara dengan Bapak Wagiman, warga Dusun Pekik
Desa Sambirejo yang merupakan wilayah Kesatnan Pemangkuan Hutan
(KPH) Ngawi, mengatakan:

“Untuk mencukupi kebutuhan keluarga, saya harus kerja serabutan pak,
setelah selesai bertani di areal PHBM, saya kadang mencari bekicot untuk

dijual, lumayan Rp. 700,- per Kg, selain it saya juga punya hewan
peliharaan, kalau ada kebutuhan mendesak bisa dijual” (lampiran 2.B.1)

Hal serupa juga dikatakan oleh Bapak Darso, warga Dusun Kepuh Desa
Krompol yang mcrupai{an wilayah KPH Saradan, mengatakan:

“Macam-macam pak sumber pendapatan keluarga saya, ada dari ternak,
pertanian PHBM, tukang kayu, cari ikan di sungai. Kalau tidak begitu repot

untuk memenuhi kebutuhan” (lampiran 2.B.2)

115




Demikian juga untuk masyarakat desa hutan di wilayah KPH Lawu DS,
mereka juga memiliki sumber pendapatan yang lebih dari satu, seperti yang
dikatakan Bapak Nardi, warga Dusun Bulak Desa Pandansari yang

mengatakan:

“Sumber pendapatan keluarga saya berasal dari berbagai pekerjaan yaitu
buruh tani, peternakan keluarga, pertanian kehutanan PHBM dan tanaman
pekarangan, itu saja masih belum bisa mencukupi kebutuhan keluarga”

(lampiran 2.B.3)

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa sumber pendapatan
keluarga masyarakat desa hutan bukan hanya dari pertanian kehutanan PHBM,

tetapi ada sumber-sumber yang lain seperti; buruh tani, peternakan, tukang

kayu, tanaman pekarangan, mencari jkan, mencari bekicot.

Pendapatan
Keluarga

Tanaman Pekarangan

GAMBAR 4.7
BAGAN SUMBER PENDAPATAN KELUARGA

Sumber: Qlakan data promer, 2003
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2. Perbandingan pendapatan dari pertanian kehutanan PHBM dengan sumber

pendapata:i yang lain

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh program pertanian kehutanan
PHBM terhadép pendapatan keluarga dapat diketahui dari dari hasil
wawancara dengan Bapak Wagiman yang mengatakan:

“Kalau dibandingkan antara pendapatan dari pzrtanian kehutanan PHBM
dengan sumber penghasilan yang lain, lebih besar pendapatan dari sumber

selain pertanian kehutanan PHBM, untuk itu saya harus kerja yang lain,
tetapi program PHBM ini sangat membaniu ekonomi keluarga saya”

(lampiran 2.B.1)

Pernyataan yang sama juga diperoleh dari Bapak Darso dan Nardi yang
mengatakan bahwa lebih besar pendapatan dari non Program PHBM dari pada
pendapatan dari program PHBM. Namun demikian mereka sependapat bahwa

program PHBM ini sangat membantu ekonomi keluarga.

. Tingkat Pendapatan Keluarga

Penghasilan yang diperoleh baik dari pertanian kehutarian PHBM maupun dari
non program PHBM ternyata belum bisa mencukupi kebutuhan keluarga yang
terus meningkat, seperti pendapat Bapak Darso yang mengatakan:

“Pendapatan saya sekarang ini belum cukup untuk memenuhi kebutuhan
hidup, untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari saja masih kurang, apalagi
untuk biaya sekolah anak-anak, belum lagi kalau ada keluarga yang sakit.
Pokoknya masih sangat kurang pak. Untuk itu saya berharap pada

pemerintah untuk memberikan pekerjaan yang dapat memberikan penghasilan
vang cukup untuk memenuhi kebutuhan” (lampiran 2.B.2)

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa pendapatan selama ini
belum mencukupi kebutuhan keluarga, untuk itu perlu upaya yang menyeluruh
dari berbagai sektor. Bukan hanya pertanian kehutanan saja yang dilakukan,

tetapi harus didukung oleh sektor yang lain seperti pasar, akses menuju pasar,
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lembaga bantuan modal, pengembangan agro incustri dan lain-lain sehingga

akan memberi peluang kepada %masyarakat untuk mengembangkan aktivitas

ekonominya.

. Rangkuman Aktifitas Ekonomi Keluarga Masyarakat Desa Hutan

Dari hasil wawancara mengenai aktifitas ekonomi keluarga dapat disimpulkan
bahwa sumber penghasilan masyarakat lebih dari satu kegiatan, mereka
banyak melakukan aktifitas ekonomi lain selain kegiatan pertanian kehutanan
program PHBM antara lain; .buruh tani, peternakan keluarga, tanaman
pekarangan, tukang kayu dan mencari kerja sampingan seperti mencari ikan
dan bekicot. Namun demikian pertanian kehutanan program PHBM dirasakan
sangat perlu untuk menambah pemasukan ekonomi keluarga, meskipun
jumlahnya lebih kecil dari kegiatan ekonomi yang lain.
Dari sumber pendapatan yang ada, ternyata masih belum mencukupi semua
kebutuhan yang terus meningkat. Untuk itu periu upaya komprehensip yang
meﬁbatkan semua komponen siakeholders baik pemerintah, swasta maupun
masyarakat, untuk berperan -dalam membangkitkan aktifitas ekonomi

rnasyarakat desa hutan, sehingga akan bertambah kualitas dan kuantitas dari

sumber pendapatan mereka.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Temuan Studi

Pelaksanaan program Pengelolaan Hulan Bersama Masyarakat
merupakan program yang dicanangkan PT. Perhutani dengan perubahan
paradigma dari hutan komersial menjadi hutan sosial. Program pengelolaan hutan
ini berusaha menyerap aspirasi masyarakat desa hutan dengan menempatkan pada
posisi sebagai mitra Perhutani yang akan menjaga dan memelihara kelestarian
hutan. Derigan posisinya sebagai mitra tersebut masyarakat desa hutan juga
mendapatkan keuntungan dari keberadaan hutan sehinggs; dapat meningkatkan
kesejahteraannya.

Dari ilasil analisis pengaﬁlh program Pengelolaan Hutan Bersama
Masyarakat terhadap kelestarian kawasan hutan dan kesejahteraan masyarakat

desa hutan di Kabupaten Ngawi terdapat temuan, yaitu:

1. Dari analisi k‘orelasi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Program PHBM
mernpunyai péngaruh yang l'c‘uat terhadap kelesterian' kawasan hutan dan
kesejahteraan masyarakat desa hutan

2. Dari analisi kondisi dapatrdisimpulkan bahwa pelaksanaan program PHBM
pada masing-masing KPH adalah:

a. Program PHBM di KPH Ngawi

Keberhasilan program PHBM untuk variabel kelestarian kawasan hutan

adalah tinggi dan untuk veriabel kesejahteraan masyarakat adalah sedang.

119




Hal ini dapat diartikan bahwa Program Pcngelolaan Hutan Bersama
Masyarakat mempunyai pengaruh yang tinggi terhadap kelestarian
kawasan hutan dimana perubahan luas lahan non produktif dan perubahan
tingkat pencurian kayu mempunyai nilai positif (menurn). Sedangkan
pengaruhnya terhadap kesejahteraan masyarakat desa huten adalah sedang,
karena haﬁya perubahan ti;gkat pendapatan yang mempunyai nilai positif
(meningkat), sementara perubahan tingkat pendidikan dan harapan hidup
mempunyai nilai negatif (tidak meningkat).
b. Program PHBM di KPH Saradan
Pengaruh program PHBM terhadap kelestarian kawasan hutan dan
kesejahteraan masyarakat desa hutan di KPH Saradan adalah sedarig, dapat
diartikan bahwa pengaruh Propram Pengelolaan Hutan Bersama
Masyarakat terhadap kelestarian kawasan hutan adalah sedang, karena
hanya perubahan lahan non produktif yang bernilai positif (menurun),
sementara‘perubahan tingkat pencurian kayu bernilai negatif. Demikian
juga pengaruhnya terhadap kesejahteraan masyarakat desa hutan, yaitu
sedang, dimana hanya perubahan tingkat pendapatan yang bernilai positif
(meningkat), sedangkan perubahan tingkat pendidikan dan harapan hidup
bernilai negarif (tidak meningkat).
c. Program PHBm di KPH Lawu DS
Terlihat bahwa tingkat keberhasilan program PHBM terhadap kelestarian
kawasan hutan dan kesejahteraan masyarakat desa hutan di KPH Lawu DS

adalah sedang, dapat diartiken bahwa pengaruh Program Pengelolaan
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Hutan Bersama Masyarakat terhadap kelestarian kawasan hutan adalah
sedang, karena hanya perubahan lahan non produktif yang bernilai positif
(menurun), sementara perubahan tingkat pencurian kayu bernilai negatif.
Demikian juga pengaruhnya terhadap kescjahteraan masyarakat ‘desa
hutan, yaitu sedang, dimana hanya pembahan tingkat pendapatan yang
bernilai positif (ineningkat), sedangkan perubahan tingkat pendidikan dan

harapan hidup Bemilai negarif (tidak meningkat).

3. Dari analisis faktor penyebab dapat diketahui faktor-faktor yang mempengarut
keberhasilan program PHBM pada masing-masing KPH, yaitu:

a. Program PHBM di KPH Ngawi

Keberhasilan program PHBM di KPH Ngawi dipengaruhi oleh faktor
sumber daya manusia, metoda dan kedekatan lokasi, sedangkan faktor

peralatan dan pembiayaan tidak mempunyai pengarvh terhadap program

PHBM.

. Program PHBM di KPH Saradan

Keberhasilan program PHBM di KPH Saradan dipengaruhi oleh faktor
metoda dan kedekatan lokasi. Sedangkan tiga faktor lainnya yaitu sumber
daya manusia, peralatan dan pembiayaan tidak mempengaruhi.

Program PHBM di KPH Lawu DS

Keberhasilan program PHBM di KPH Lawu DS dipengaruhi oleh faktor
sumber daya manusia dan metoda, sedangkan faktor peralatan,

pembiayaan dan kedekatan lokasi tidak mempunyai pengaruh terhadap

program PHBM




5.2 Kesimpulan

Berdasarkan temuan-temuan studi dari analisis yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa pengaruh Prograﬁl Pengelolaan Hutan Bersama
Masyarakat (PHBM) terhadap kelestarian kawasan hutan dan kesejahteraan
masyarakat desa hutan, untuk KPH Ngawi termasuk cukup berhasil. Hal ini
terlihat dari indikator kelestarian kawasan hutan yaitu perubahan lahan non
produktif dan perubahan tingkat pencurian kayu mengalami keberhasilan (positif).
Untuk indikator kesejahteraan masyarakat yaitu perubahan tingkat pendapatan,
perubahan tingkat pendidikan dan perubahan tingkat harapan hidup, hanya satu
indikator yang berhasil yaitu perubahan tin.gkat‘pendapatan. Sedangkan indikator
perubzhan tingkat pendidikan dan perubahan tingkat harapan hidup belum
berhasil. Hal ini dapat dipahami karena waktu pelaksanaan program tersebut

masth cukup singkat yaitu tiga tahun sehingga pengarvhnya terhadap indikator

tersebut belum kelihatan,

Pengaruh program PHBM di KPH Saradan termasuk kurang berhasil.
Dari lima indikator yaitu perubahan lahan non produktif, perubahan tingkat
pencurian kayu, perubahian tingkat pendapatan, perubahan tingkat pendidikan dan

perubahan tingkat harapan hidup, hanya dua indikator yang berhasil yaitu

indikator perubahan lahan non produktif dan perubahan tingkat pendapatan,

sedangkan tiga indikator lainnya belum berhasil.
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Péngaruh program tersebut di KPH ;Lawu DS juga termasuk kurang
herhasil dari lima indikator hanya dua yang berhasil yaitu indikator perubahan
lahan non produktif dan perubahan tingkat pendapatan masyarakat, sedangkan

tiga indikator lainnya belum berhasil.

Faktor yang mempengaruhi program PHBM di Kabupaten Ngawi adalah
kesesualian metoda yang dilaksanakan, surhberdaya manusia yang cukup
meméd;hi dan ‘Iokasi pelaksanaan program ygng dekat dengan tempat tinggal
mereka, sedangkan faktor peralatan (alat pertanian, bibit, pupuk, obat-cbatan dan
lain-lain) tidak fnemadahi dan tidak bisa me.ﬂlpengaruhi keberhasilan program
PHBM.;Demii(‘iz;.ll juga faktor pembiayaan yané masih kurang raemadai sehingga

faktor tersebutztidak'banyalc mempengaruhi kebérhasilan PHBM.

5.3 Rekomendasi

Dari késimpulan di atas yang didas?rkan nada temuan hasil analisis
dapat dirumuskan rekomendasi terhadap pelaks?naan program Pengelolaah Hutan

Bersama Masyarakat di Kabupaten Ngawi, antara lain:

1. Mengupayakan keberhasilan dalam pelaksa.ﬁaan indikator kelestarian kawasan

hutan dan kesejahteraan masyarakat desa h;utan yang belum berhasil menjadi

berhasil.

a. Di KPH Ngawi, indikator yang belum berhasil adalah tingkat pendidikan
dan harapaﬁ hidup masyarakat desa hutah yang belum meningkat
b. Di KPH Saradan, indikator yang beluni berhasil adalah tingkai pencurian

kayu, tingkat pendidikan dan harapan hidup masyarakat desa hutan yang

belum meningkat
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c. DiKPH Lawu DS, indikator yang belum berhasil adalah tingkat pencurian

kayu, tingkat pendidikan dan harapan hidup masyarakat desa hutan yang

belum meningkat

2. Mengoptimalkan peran faktor-faktor yang belum berperan dalam keberhasilan

program ini, yaitu peralatan dan pembiayaan.

. Memprioritaskan penaaganan pelaksanaan program PHBM berdasarkan

tipologi wilayah keberhasilan. Yaitu mendahulukan tipologi wilayah III untuk

ditangani terlebih dulu, baru kemudian tipologi wilayah II yang akan

ditangani berikutnya.

. Untuk lebih meningkatkan kemakmuran masyarakat desa hutan,

pengembangan ‘wilayah kehutanan diarahkan kepada pengembangan industri
yang berbasis pertanian kehutanan, dengan membagi peran pada tiga wilayah
pengembangan, yaitu:
a. Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Ngawi
Karakteristik: mempunyai wilayah dengan topografi yang rendah, dilewati
akses jalan negara, memiliki jenis tanah yang subur dan merupakan

wilayah hutan terluas di Kabupaten Ngawi serta langsung berbatasan

dengan Propinsi Jawa Tengah

Arah pengembangan:
). Mengembangkan home indusiri tempe

2). Mengembangkan home industri keripik singkong

3). Mengembangkan industri jamu

4). Mengembangkan usaha seni keraj inan bongkol kayu jati -




5). Mengembangkan ternak sapi dan kambing

. Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Saradan

Karakteristik: mempunyai wilayah dengan topografi yang rendah, dilewati
akses jalan negara, memiliki jenis tanah yang subur
Arah pengembangan:
1). ‘Mengembangkan home industri tempe
2). Mengembangkan home industri keripik singkong
3). Mengembangkan usaha seni kerajinan bongkol kayu jati
4). Mengembangkan ternak sapi dan kambing
Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Lawu DS
Karakteristik: mempunyai wilayah dengan topografi yang tinggi, hanya
dilewati akses jalan kabupaten, memiliki jenis tanah yang subur
Arah pengembangan:
1). ;viengembangkan hoine industri keripik singkong

2). Mengembangkan ternak sapi dan kambing

(P T-PUSTAR-UNDIP|
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